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MOTTO 

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang 
dalam Al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLWV��'LDQWDUDQ\D�D\DW�$O-4XU¶DQ�\DQJ�WHUNDLW�GHQJDQ�
fungsi perencanaan adalah surat Al Hasyr/59/:18 yang berbunyi: 
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Artinya: ´Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.´v 1 

 

  

 
1 QS Al-Hasyr [18] 
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STUDI PERBANDINGAN PROGRAM MANAJEMEN PONDOK 
PESANTEN ADDINUL QAYYIM DENGAN PONDOK PESANTREN AL-

AZIZIYAH 

Oleh: 

Gefa Suhirman Maharani 

NIM 200305043 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti terkait bagaimana 
program manajemen dari kedua Pondok Pesantren yang memiliki titik fokus 
yang bisa dibilang sama yakni dari Pondok Pesantren Addinul Qayyim yang 
berfokus pada program ngaji tahfidz dan kitab dengan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah yang berfokus pada Program tahfidz. Yang tentunya kedua Pondok 
Pesantren tersebut memiliki stratregi yang khsusus untuk mengembangkan 
program yang akan mereka lakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : a). 
Untuk mengetahui program dari Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan pondok 
pesantren Al-Aziziyah. b). Untuk mengetahui program manajemen  dari Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-aziziyah. Dalam 
pengumpulan data ini menggunakan dokumentasi, wawancara dan observasi. 
Sedangkan untuk metode penelitian  yang digunakan penulis ialah metode 
kualitatif , karna dalam metode ini akan menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dan bukan angka. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
dari Pondok Pesantren Addinul Qayyim yang berfokus pada ngaji tahfidz dan 
kitab yang dapat membuat wali santri berminat untuk memasukkan anak-anak 
mereka ke Pondok Pesantren tersebut agar bisa mendalami program yang 
dijalankan oleh Pondok Pesantren. Sedangkan Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
yang memang tujuan utamanya untuk memfokuskan pada program Tahfidzul 
4XU¶an, dalam pengembangan tahfidz Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
menggunakan empat unsur manajemen agar tujuan yang telah ditetapkan lebih 
terarah dan berjalan sesuai tujuan.  

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Program, Perbandingan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya 
penganut Agama Islam, sebagai negara yang mayoritas penduduknya 
muslim sehingga tidak heran jika banyaknya kita temui tersebar lembaga 
non formal salah satunya yaitu Pondok Pesantren. Pesantren merupakam 
sistem pendidikan tertua saat ini jika dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan yang pernah muncul di Indonesia dan sejak lama sudah 
dianggap sebagai produk budaya Indonesia uang indigeneous (berkarakter 
khas), lembaga pendidikan Islam ini ,ulai dikenal setelah masuknya Islam 
ke Indonesia pada abad ke VII.2 

Akan tetapi keberadaan dan perkembangannya baru populer 
sekitar abad XVI.3 sejak saat itu telah banyak dijumpai lembaga yang 
bernama pesantren yang mengajarkan berbagai kitab Islam Klasik dalam 
bidang fiqih, aqiqah, tasawuf, serta menjadi pusat penyiaran Islam. Karena 
dianggap sebagai produk budaya berkarakter khas Indonesia, seringkali 
pesantren dipandang sebagai lembaga pendidikan tradisional. Sebagai 
salah satu lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren sejak lama telah 
membuktikan keberadaanya dan keberhasilannya dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Sebagai sebuah lembaga pesantren bertujuan untuk 
mempertahankan nilai0nilai keIslaman dengan menitik beratkan pada 
pendidikan.4 

Pendidikan adalah proses membentuk pribadi seseorang menjadi 
lebih baik. Oleh karna itu, proses pendidikan yang tepat adalah yang dapat 
mengasilkan pemenuhan kebutuhan hidup, baik kebutuhan jasmani 
maupun rohani. Tujuan dari pendidikan, khususnya pendidikan 

 
2 Zamakhsyari Dhofier,  Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandang Hidup Kyai(Jakarta: 

LP3S,2011)hlm.34 
3 Ibid. 
4Ibid.,hlm.35 
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berbasisislamiyah seperti pesantren yaitu berupaya mengembangkan 
pengetahuan disetiap aspek kehidupan manusia dan meningkatkan 
keimanan,ketakwaan dan ilmu keagamaan. 5 

 
 Dalam QS. Mujadalah ayat 11 menerangkan bahwa6  
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Artinya : ³+DL� RUDQJ-orang  beriman apabila kamuu di katakan 
NHSDGDPX�� ³%HUODSDQJ-ODSDQJODK� GDODP� PDMOLV´�� 0DND� ODSDQJNDQODK� QLVFD\D�
Allah akan kelaSDQJDQ�XQWXNPX��GDQ�DSDELOD�GLNDWDNDQ��³%HUGLULODK�NDPX´��PDND�
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dari orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 
$OODK��PDKD�PHQJHWDKXL�DSD�\DQJ�NDPX�NHUMDNDQ´�46�$O-mujadalah, 58 :11). 

Islam merupakan agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
oleh Allah Swt untuk disebarkan kepada seluruh umat muslim. Agama Islam 
yaitu Agama yang dinamis, yang dimana ajarannya berkembang dan dapat 
dipahami sesuai dengan perkembangan zaman sehingga Agama Islam akan selalu 
menampakkan eksistensinya menjadi Agama yang sempurna. Dengan 
perkembangan zaman sekarang yang semakin pesat membuat lingkungan sekitar 
menjafi tidak kondusif, bersamaan dengan kemajuan teknologi sekaligus menjadi 
keresahan di kalangan orang tua karena khawatir akan pergaulan bebas yang 
sewaktu-waktu bisa menjerumuskan ke hal-hal yang negatif yang bisa merusak 
akhlak dan moral. Selain itu dengan kecanggihan teknologi yang semakin 
berkembang membuat semua hal dapat dilakukan atau di dapatkan dengan begitu 
mudah sehingga dengan mudah untuk melakukan hal-hal yang menyimpang dari 
ajaran Agama. Oleh karena itu karakter religius harus ditanamkan sejak dini pada 
anak, dari permasalahan tersebut dapat kita pahami bahwa pendidikan 
mempunyai andil dan tanggung jawab dalam mengatasi permasalahan tersebut.  

 
Ibid.,hlm375  
6 QS. Mujadalah ayat 11 
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Pondok pesantren adalah suatu sistem pendidikan yang mana murid atau 
di sebut santri tinggal dan belajar bersama dalam sebuah pondokan. Dalam 
pembelajaran itu pondok pesantren dibimbing oleh guru yang lebih dikenal 
dengan sebutan kiai. Sistem penididkan ini umumnya hanya memberikan 
pelajaran Agama Islam, istilah pondok pesantren di tiap daerah berbeda, setiap 
pesantren pasti  memiliki fasilitas yang merujuk pada arti pesantren itu. Salah 
satunya adalah adanya tempat yang di sebut pondok atau pondokan.7 Pondok atau 
pondokan ini digunakan untuk tempat tinggal  para santri atau yang dikenal 
dengan asrama. Di pondok ini terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar antara 
santri dan kiyai pembimbingnnya, dengan adanya pondokan ini akan tercipta 
suatu hubungan komunikatif yang timbal balik antara santri dan kiai juga antara 
santri dan santri lainnya.8 

Melihat kondisi zaman sekarang yang begitu rumit, dan manusia 
merupakan makhluk-makhluk sosial yang berada di tengah kerumitan masyarakat 
yang terus berkembang dari masa ke masa yang tidak menjaga baik norma-norma 
Agama dan menimbulkan dampak yang kurang baik juga bagi masyarakat. Oleh 
sebab itu, di butuhkan aktivitas dakwah untuk mengatasi masalah tersebut. 
Dikarenakan Islam adalah Agama dakwah dan ajarannya harus di sebar luaskan 
oleh umat Islam.9oleh karana itu diadakannya lembaga pendidikan Islam yang di 
VHEXW� ³SRQGRN´VHEDJDL� OHPEDJD� NHDJDPDDQ� \DQJ� menjadi basis perlawanan 
terhadap segala bentuk penjajahan. Dengan dapat membentuk karakter religius 
dapat diwujudkan melalui berbagai sisi kehidupan mausia, yang dimana tidak 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan ritual ibadah saja kepada Allah SWT. 
Akan tetapi ketika melakukan aktifitas yang lain juga yang berhubungan dengan 
sesama makhluk ciptaan Allah SWT. Karakter religius harus dibangun dan 
ditumbuhkan sejak dini, salah satu langkah untuk menumbuhkan karakter religius 
ini yakni melalui lembaga pendidikan. 

Pondok pesantren dianggap sebagai satu-satunya sistem pendidikan di 
Indonesia yang menganut sistem tradisional (konservatif) sebagai bagaian struktur 

 
 7https://www.kompas.com/stori/read/2021/10/13/120000179/sejarah-pondok-pesantren-
dan-perjuangan-kemerdekaan, diakses pada tanggal 19 mei 2023, pukul 10.13. 
 8Ibid,. 

9-XPDGL�� ´0DQDMHPHQ� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� $O� 0XQDZDURK� GDODP� 3HODNVDQDDQ� (NVWUD�
.XULNXOHU� 0XKDGKRURK´�6NULSVL�� 0$1$-(0(1� '$.:$+� ,$,1� %HQJNXOX�%HQNXOX�� �������
hlm. 1 

https://www.kompas.com/stori/read/2021/10/13/120000179/sejarah-pondok-pesantren-dan-perjuangan-kemerdekaan
https://www.kompas.com/stori/read/2021/10/13/120000179/sejarah-pondok-pesantren-dan-perjuangan-kemerdekaan
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internal pendidikan Islam Indonesia. pesantren mempunyai ciri khas, terutama 
dalam fungsinya sebagai institusi pendidikan, di samping sebagai lembaga 
dakwah,bimbingan kemasyarakatan dan bahkan perjuangan.10 Pondok pesantren 
juga salah satu pendidikan nonformal yang telah ada sejak lama. Pondok 
pesantren merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang  mengkaji ilmu 
Agama. Dan juga di dalam pondok pesantren ini terdapat berbagai macamsantri-
santri yang berasal dari latar belakang kehidupan yang berbeda-beda.  

Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2019.11 tentang pesantren agar 
dapat memberikan rekognisi yang sepatutnya terhadap kekhasan pesantren di 
Indonesia, serta untuk memberikan afarmasi dan fasilitas pengembagan pesantren 
dan pendidikan keagamaan, dengan porsi yang berkeadilan. Adapun beberapa 
pondok pesantren yang terkenal dengan ciri khusus dan keistimewaan yang 
dimilikinya, melihat akan antusias masyarakat terhadap pendidikan saat ini sangat 
tinggi, oleh karna itu pondok pesantren juga harus bisa menawarkan sesuatu yang 
berbeda dengan Pondok Pesantren lainnya yang ada di Lombok. 

Kini masyarakat pendukung pesantren sudah banyak berubah, sehingga 
banyak memilki tuntutan terhadap isi pendidikan pesantren yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dan kelompok-kelompok yang semakin 
beraneka ragam aspirasi dan tuntutannya. Disamping itu, aspirasi dan latar 
belakang pendidikan dan sosial para pemimpin pesantren yang dikembangkannya 
juga semakin berwarna-warni. Tumbuhnya berbagai tipologi pesantren di 
Lombok ini merupakan manifestasi dari vasilitas lembaga untuk tetap 
berkembang di tengah masyarakat dan bangsa yang sedang mengalami perubahan 
luar biasa.  

Salah satu  yang menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di pondok pesantren  Addinul Qayyim yang terletak di Kapek Gunung 
Sari Lombok barat yang di mana programnya berfokus pada dua program yaitu 
tahfidz dan kitab, setiap program memiliki target seperti tahfidz targetnya dalam 
sehari bisa setor satu halaman atau satu lembar dengan menggunakan metode 

 
 10Ibid., hlm. 2 

11 https://kemenag.go.id/opini/uu-nomor-18-tahun-2019-tentang-pesantren-untuk-siapa-
wvgrf8, diakses pada tanggal 5 april 2023, pukul 11.25. 
 

https://kemenag.go.id/opini/uu-nomor-18-tahun-2019-tentang-pesantren-untuk-siapa-wvgrf8
https://kemenag.go.id/opini/uu-nomor-18-tahun-2019-tentang-pesantren-untuk-siapa-wvgrf8
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setoran, kemudian program kitab yang ditargetkan setahun harus selesai beberapa 
kitab. 

Adapun pondok lainnya yang menarik minat masyarakat dan juga dikenal 
sampai luar daerah yaitu pondok pesantren Al-Aziziyah yang berlokasi di Kapek  
Gunung Sari Lombok Barat, pondok pesantren Al-Aziziyah ini berfokus pada 
pengembangan tahfidznya, melihat fenomena yang  timbul di masyarakat terkait 
informasi yang beredar yakni pondok pesantren Al-Aziziyah yang memiliki 
metode khusus dalam membimbing para santrinya dalam menghafal Al-4XU¶DQ��
dan juga pondok pesantren ini sudah banyak mencetak hafidz dan hafidzah 
sampai ke Mekkah dan ada juga yang menjadi imam besar. 

Kemudian juga asrama yang terdapat pada Pondok Pesantren tersebut 
yaitu, yang pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim memiliki satu asrama yaitu 
asrama putra dan putri sedangkan pada Pondok Pesantren Al-Azizyah terdapat 
dua asrama yaitu asrama umum putra dan putri dan asrama khusus putra dan 
putri, sehingga agar terlihat seimbang maka peneliti mengambil bahan penelitian 
program pada asrama umum saja.  

Tujuan peneliti membandingkan pondok pesantren Addinul Qayyim 
dengan Pondok Pesantren Al-Aziziyah dikarenakan kedua Pondok Pesantren ini 
banyak mencetak generasi hafidz dan hafidzah dan juga terkenal di Lombok 
Barat, misalnya orang tua ingin mendidik anaknya kearah mendalami kitab dan 
tahfidz maka orang tua bisa memasukkan anaknya di pondok pesantren Addinul 
Qayyim, kemudian jika orang tua ingin anaknya mengenal Al-4XU¶DQ�DWDX�WDKILG]�
pilihan yang tepat yaitu Pondok Pesantren Al-Aziziyah dikarenakan sudah jelas 
unsurnya.  

Sehingga peneliti tertarik ingin meneliti kedua Pondok Pesantren dengan 
bidang lembaga yang berbeda, karena dari segi kekentalan lembaganya yang 
sangat kuat dan bisa di andalkan, sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim seperti apa mengelola manajemen dalam Pondok Pesantrennya, dan 
manajemen Pondok Pesantren Al-Aziziyah dalam memanfaatkan program tahfidz 
sehingga kedua Pondok Pesantren ini bisa peneliti satukan dengan perbandingan 
dari pengelolaan manajemen dan kelembagaan yang cukup kental. 
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Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kedua Pondok Pesantren tersebut 
memiliki ciri dan keistimewaan yang ditonjolkan, maka dari itu hal tersebutlah 
yang mendasari dan melatar belakangi atau mengkomparasi  kedua Pondok 
Pesantren tersebut, maka dari itu peneliti berlanjut untuk melakukan penelitian 
secara lebih intens dan ilmiah dengan mengangkat judul (studi perbandingan 
manajemen pondok pesantren Addinul Qayyim dengan pondok pesantren 
Al-Aziziyah). 

 

1) Rumusan Masalah 

Berbentuk pertanyaan 
1. Bagaimana program pada pondok pesantren Addinul Qayim dan pondok 

pesantren Al-Aziziyah? 
2. Bagaimana Komparasi pada pondok pesantren Addinul Qayyim dan 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
 

2) Tujuan dan Manfaat 
 
1. Tujuan Penelitian 

 
a. Untuk mengetahui program dari Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 

pondok pesantren Al-Aziziyah. 
b. Untuk mengetahui komparasi dari Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 

Pondok Pesantren Al-aziziyah 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Pondok 
Pesantren tentang manajemen pondok pesantren. 

b. Praktis 
Bagi peneliti dapat dijadikan bahan pembelajaran secara lebih mendalam 
tentang Pondok Pesantren . 

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan bahan referensi atau rujukan tentang 
manajemen pondok pesantren  untuk melengkapi data penelitian selanjutnya atau 
melanjutkan penelitian ini. 



7 
 

c. Akademis 
Sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Sosial diJurusan Manajemen 
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Mataram. 
 

E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1.Ruang Lingkup 

 Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok pembahasan yang dituju  maka 
peneliti memilih untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang dikaji. Adapun 
fokus peniliti dalam penelitian ini yaitu : Studi Perbandingan Manajemen Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah .   

Adapun batasan masalah secara khusus berfokus pada : Bagaimana 
penerapan manajemen pondok pesantren. Bagaimana perbandingan manajemen 
Pesantren pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim dengan Al-Aziziyah. 

2.Setting Penelitian 

Lokasi penelitian pondok pesantren Addinul Qayyim dan pondok 
pesantren Al-aziziyah bisa di bilang sama  di jalan Tgh.Umar Abdul 
Aziz,Gn.Sari, kec. Gunungsari, kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara 
Barat. Akan tetapi letak desanya yang berbeda. Pondok pesantren Addinul 
Qayyim terletak di desa kapek bawah sedangkan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah berada di tengah-tengah desa Kapek. 

 

F .Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil telaah pustaka,  peneliti melakukan penelitian ini 
dan peneliti sudah menelusuri beberapa sumber penelitian yang berkaitan 
dengan perbandingan manajemen pondok pesantren. Peneliti melakukan hasil 
penelitian yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, namun 
memiliki perbedaan. Untuk menghindari duplikasi, plagiasi dan repetisi, serta 
menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yangdilakukan sekaligus sebagai 
pedoman penelitian yang sedang dilakukan dari penelitian sebelumnya. 
Penelitian-penelitian yang dilakukan adalah: 
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Pertama, Penelitian oleh Syaiful Bahri dalam jurnalnya yang berjudul 
³studi perbandingan pengelolaan pondok pesantren hidayatul komariyah dengan 
pondok pesantren hidayatul mubtadiin kota bengkulu´12di selesaikan pada tahun 
2013.  Penelitian ini berlatar belakang, Berdasarkan fakta dalam catatan sejarah 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga tertua yang mengelola bidang 
pendidikan di indonesia dan juga perkembangan pondok pesantren sangat pesat 
dan sangat signifikan baik dari segi jumlah maupun minat. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu  deskriptif kualitatif komparatif. Dalam 
penelitian memiliki kesamaan dalam meneliti manajemen pondok pesantren. 
Adapun perbedaan kajiannya dalam tujuan untuk  delapan standar manajemen 
pendidikan berdasarkan kurikulum sedangkan penulis pada manajemen  pondok 
pesantren. Adapun kekurangan dari penilitian ini adalah penelitian tidak memiliki 
teori yang kuat. Dan penulis sudah menggunakan teori yang memperkuat 
proposal ini. 

Kedua, Penelitian oleh Baiq Asmiati Adawiyah,Lalu Ahmad Zaenuri. 
'DODP�MXUQDOQ\D�\DQJ�PHPEDKDV�WHQWDQJ�³Studi Komparasi Manajemen Pondok 
Pesantren Nurul Harmain Narmada Lombok Barat Dan Al-AziziyahGunung Sari 
Lombok Barat Dalam Meningkatkan Prestasi Santri´13. diselesaikan pada tahun 
2022.  Yang berlatar belakang pengertian dari pondok pesantren yang di mana 
pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan islam tertua yang merupakan 
produk budaya indonesia dan bisa juga di katakan sebagai wujud dari proses 
perkembangan sistem pendidikan nasional. Dan juga keingintahuan peneliti 
terkait bagaimana manajemen dari kedua pondok pesantren yang memiliki titik 
fokus yang berbeda. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif kualitatif, karena pokok yang akan di teliti adalah manusia sebagi objek 
yang sifatnya heterogen dan abstrak. Persamaannya terletak pada metode yang di 
gunakan dan tujuan yang akan di teliti. Adapun perbedaan kajiannya dalam 
mencari faktorpendukung dan penghambat sedangkan penulis mencari 
perbandingan,manajemen dan penerapan dalam pondok pesantren.  

 
 126\DILXO� %DKUL�� ³6tudi Perbandingan Pengelolaan Pondok Pesantren Hidayatul 
Qomariyah Dengan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Kota Bnegkulu,Manajemen 
Pendidikan, Vol. 9, Nomor 3,Juli 2015, hlm 473 
 13%DLT�$VPLDWL�$GDZL\DK�/DOX�$KPDG�=DHQXUL�� ³Studi Komparasi Manajemen Pondok 
Pesantren Nurul Harmain Narmada Lombok Barat Dan Al-AziziyahGunung Sari Lombok Barat 
Dalam Meningkatkan Prestasi Santri´� Jurnal Pendidikan Dan  Kependidikan Vol. 1, Nomor 2 
,Desember 2022. hlm 129 
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Ketiga�� 3HQHOLWLDQ� ROHK� 0LVGDK� GDODP� DUWLNHOQ\D� EHUMXGXO� ³Manajemen 
Pondok Pesantern: Studi Perbandingan Tiga Pondok Pesantren Di Kalimantan 
Barat´14 yang di selesaikan pada tahun 2013, yang dalam penelitiannya bertujuan 
untuk memperoleh gambaran manajemen sistem pondok pesantren dengan basis 
sosial budaya yang berbeda dari tiga pondok pesantre di kalimantan barat. Dan 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
dengan multisite. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah mengkaji 
perbandingan manajemen pondok pesantren. Dan pada perbedannya peneliti 
menggunkan tiga(3) pondok pesantren sedangkan penulis mengambil dua(2) 
pondok pesantren. Adapun kekurangan dari penilitian ini adalah penelitian sudah 
cukup lama, yaitu tahun 2013 sehingga besar kemungkinan bahwa objek 
penelitian sudah melakukan pengembangan diri. 

Keempat, penelitian oleh Muhammad Idris Umam pada jurnalnya berjudul 
³pesantren sebagai lembaga pendidikan islam(sejarah lahir,sistem 
pendidikan,dan perkembangnnya masa kini)15. di selesaikan pada tahun 2013, 
yang berlatar belakang menjelaskan pengertian dari pondok pesantren,sejarah,dan 
perkembangannya. Dan juga menjelaskan tentang pondok pesantren yang 
berdasarkan kurikulum, yang terbagi menjadi tiga : pesantren trdadisional 
(salafiyah), pesantren modern (khalaf/asriyah), dan pesantren komprehensif 
(kombinasi). penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun persamaan 
dari penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang pondok pesantren. 
Sedangkan perbedannya ialah penelitian ini berfokus pada sejarah lahir, sistem 
pendidikan dan perkembangannya masa kini sedangkan penulis berfokus pada 
perbandingan manajemen pondok pesantren. Adapun kekurangan dari penelitian 
ini peneliti menggunakan kata yang berulang-ulang sehingga membuat pembaca 
cepat bosan, sebagai penyempurnanya penulis akan menggunakan kata yang jelas 
dan mudah di pahami agar menarik untuk di baca. 

 
140LVGDK�� ³�Manajemen Pondok Pesantern: Studi Perbandingan Tiga Pondok Pesantren 

di   Kalimantan 
Barat´,https://www.academia.edu/9940901/Manajemen_Pondok_Pesantren_Studi_Perbandingan_
Tiga,  diakses pada tanggal 31 maret 2023,pukul 8.00. 

 150XKDPPDG� ,GULV� 8PDP�� ³pesantren sebagai lembaga pendidikan islam(sejarah 
lahir,sistem pendidikan,dan perkembangnnya masa kini)´��-XUQDO�$O�KLNPDK�, Vol. XIV,Nomor 1, 
2013,   
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Kelima, 3HQHOLWLDQ� \DQJ� GL� ODNXNDQ� ROHK� LPDP� VDI´L� SDGD� MXUQDOQ\D�
EHUMXGXO� ³Pondok Pesantren : lembaga pendidikan pembentukan karakter´16 di 
selesaikan pada tahun 2017, yang menjelaskan secara detail sejarah pondok 
pesantren, kemudian fungsi dari pondok pesantren dan tujuan pada pendidikan 
pesantren, dan juga membahas harapan dan tantangan pada pondok pesantren. 
Dalam penelitian ini juga mejelaskan proses tranformasi sosial di era ototnomi. 
Adapun metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. 
Persamaan dari penelitian ini juga mengkaji tentang lembaga pendidikan yaitu 
pada pondok pesantren. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terfokus pada 
pembentukan karakter sedangkan penulis pada perbandingan manajemen pondok 
pesantren. Adapun kekurangan dari penelitian ini ialah penelitian sudah 
cukuplama pada tahun 2017 sehingga besar kemungkinan objek dari penelitian 
sudah melakukan perkembangan. 

 

H. Kerangka Teori 

1.Manajemen 

a. Teori Manajemen  

Yang di maksud dari manajemen yaitu merupakan sebuah seni yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin untuk mengelola tim dan mengarahkan orang-
orang didalamnya sehingga dapat mencapai tujuan bersama. Namun jika dilihat 
dari asal bahasa  kata Manajemen berasal dari bahasa peranics kuno yang dimana 
artinya yaitu seni. Seni tersebut juga mengcangkup bagaimana merencanakan, 
megorganisasikan, mengkordinasikan, dengan mengontrol sumber daya yang ada 
secara efektif dan efesien.17 

Teori manajemen menurut para ahli yaitu: Menurut Henri Fayol 
memaparkan teori manajemen antara lain pentingnya Perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan,dan kontrol dalam perusahaan agar bisa sukses. 
Sejak abad ke 18 Teori manajemen telah di implementasikan dan dipraktikan 

 
 16,PDP� 6DIL¶L�� ³3RQGRN� 3HVDQWUHQ� �� OHPEDJD� SHQGLGLNDQ� SHPEHQWXNDQ� NDUDNWHU´��
Al_Tadzkiyyah: jurnal pendidikan islam, Vol. 8, Mei 2017 

17 1RYL�9�´7HRUL�0DQDMHPHQ´�https://www.gramedia.com/literasi/teori-
manajemen/, diakses tanggal 12 Oktober 2023, pukul 10.30 

https://www.gramedia.com/literasi/teori-manajemen/
https://www.gramedia.com/literasi/teori-manajemen/
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sehingga mengalami perkembangan dari masa ke masa. Jika berbeda zaman, 
maka cara mengelolanya pun berbeda. Teori manajemen selalu ada pembaharuan 
dan proses evaluasi, yang berarti teori yang terdahulu dipakai kembali namun 
akan tetap di evaluasi. 

Selanjutnya definisi manajemen semakin berkembang dan lebih lengkap. 
Menurut Lauren A. Aply, dikutip dari Tanthowi, dalam bahasa Inggris 
PDQDMHPHQ� VHEDJDL� ³7KH� DUW� RI� JHWWLQJ� GRQH� WKRXJK� SHRSOH´ yang berarti seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka melalui orang lain. 

 Dan juga terdapat beberapa unsur manajemen menurut Utsaman dan 
+HQU\�)D\RO��XQVXU�PDQDMHPHQ�WHUGLUL�GDUL�´�0��´��GLDQWDUDQ\D�yaitu18; 

1.Man( Manusia) 

 Yaitu sumber daya yang dibutuhkan dalam memimpin, menggerakkan 
karyawan, dan meberikan pikiran dan tenaga demi kemajuan komunitas lembaga. 

2.Material(Barang) 

Yaitu salah satu produksi dalam suatu organisasi atau lembaga, terdiri dari 
bahan baku, barang jadi, dan barang setengah jadi. 

3.Machine (Mesin) 

 Yakni berupa kebutuhan utana dalam melancarkan kegiatan suatu 
organisasi atau lembaga  

4.Money(Uang) 

 Dihunakan dalam segala sesuatu untuk memperoleh sumber daya 
organisasi. Money dapat dijadikan sumber modal, seperti modal kerja, modal 
berupa tanah, gedung, dll. 

5.Methods(Metode) 

 Dalam lembaga pendidikan, metode pembelajaran yang dibentuk oleh 
seorang guru sangat dibutuhkan dalam menerangkan pelajaran. 

6.Market(Pasar) 
 

18 (UL� 6XVDQ�� ³0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD´�� Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam,  Vol. 9, No. 2 Agustus(2019), hlm.953 
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Dalam lembaga pendidikan, market merupakan tempat terjadinya aktivitas 
dan interaksi antara pendidian yang ada dalam lingkup lembaga tersebut. 

7.Minute (Waktu) 

 Berupa waktu yang dimanfaatkan dan digunakan dalam pencapaian visi 
misi suatu organisasi atau lembaga secara efisien dan efektif. 

8.Information (Informasi) 

 Merupakan salah satu hal yang paling penting guna mencapai yang 
diinginkan dapat diwujudkan dengan baik karena tanpa adanya informasi yang 
cukup. 

Kemudian terdapat empat fungsi manajemen yaitu:  

1.Perencanaan(Planing) 

Perencanaan ini merupakan fungsi utama dari sebuah manajemen, tanpa 
perencanaan fungsi lain dalam manajemen tidak dapat berjalan dengan baik. 
Perencanaan ini berfungsi untuk menyusun strategi awal dalam mencapai tujuan 
yang sudah di tentukan.19 Dengan perencanaan yang baik,akan berpengaruh pada 
pencapaian tujuan yang efektif dan efesien. 

2.Pengorganisasian(Organizing) 

 Pengorganisasian ini mempunyai tujuan yang akan membagi tugas yang 
besar menjadi yang lebih kecil-kecil. Dengan melalui pengorganisasian ini atasan 
atau manajer dapat mengawasi atau mengontrol bawahannya agar dapat 
melaksanakan tugasnya secara cepat, dan juga pengorganisasian ini dapat 
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa saja yang akan dikerjakan. Siapa 
yamg akan mengerjakan, bagaimana tugas tersebut dapat dikelompokkan dan 
siapa yang akan bertanggung jawab. 

3.Pelaksanaan (Actuating) 

 
19(GZDUG� 0HVDN�´� 3HQJHUWLDQ� 0DQDMHPHQ´� https://www.talenta.co/blog/pengertian-

manajemen/, diakses tanggal 10 Oktober 2023, pukul 11.30 
 

https://www.talenta.co/blog/pengertian-manajemen/
https://www.talenta.co/blog/pengertian-manajemen/
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 Menurut sukwianty, dkk20 fungsi Actuating (menggerakan) yaitu 
penerapan atau implementasi dari rencana yang ditentukan. Actuating merupakan 
langkah dalam pelaksanaan rencana dalam konidisi yang nyata yang melibatkan 
segenap SDM yang dimiliki. 

4.Pengawasan (Controlling) 

Menurut Arifin dan Hadi21Controlling dapat disebut juga sebagai 
pengendalian,fungsi dari  Controlling ada empat, yaitu: 1) menentukan tolak ukur 
atau standar prestasi kerja 2) mengukur hasil kerja dengan tolak ukur yang ada; 3) 
membandingkan prestasi, langkah-langkah yang ditetapkan; 4( mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan 

  

Kemudian dalam pelaksanaan ini Peneliti sendiri  yang akan 
melaksanakan penelitian ini, alat yang peneliti perlukan ialah data-data dari 
Pondok Pesantren  yang akan peneliti teliti, kemudian peneliti melaksanakan 
penelitian ini di Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah, dengan cara ikut serta dalam proses observasi misalnya ikut serta dalam 
melaksanakan program pada masing-masing Pondok Pesantren. 

 

b. Teori studi komparasi  

6WXGL�NRPSDUDVL�EHUDVDO�GDUL�GXD�NDWD�\DLWX�³VWXGL´�GDQ�³NRPSDUDVL´�VWXGL�
EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� ,QJJULV� µµto Study´� EHUDUWL� SHODMDU�� PDWD�
pelajaran,penyelidikan.22sedangkan komparasi berasal dari bahasa Inggris 
³Comparasion´� DUWLQ\D� perbandingan dan pembandingan. Sedangkan dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia diartikan dengan perbandingan 

 
20 1XUXO� )DGLODK�� ³0DQDMHPHQ� 3HPDVDUDQ� 3HQHULPDDQ� 3HVHUWD� 'LGLN� %DUX� 'L� 3RQGRN�

3HVDQWUHQ�$EX�+XUDLUDK�0DWDUDP�7DKXQ� ���������´� �6NULSVL�� )',.�8,1�0DWDUDP��0DWDUDP��
2023), hlm, 14. 

21Ibid.,hlm. 14 
22 Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Perusahaan Industri Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), https://123dok.com/article/analisis-
komparasi-tinjauan-teori-tinjauan-pustaka.y8go1v94, diakses tanggal 10 November 2023, pukul 
12.20 

 

https://123dok.com/article/analisis-komparasi-tinjauan-teori-tinjauan-pustaka.y8go1v94
https://123dok.com/article/analisis-komparasi-tinjauan-teori-tinjauan-pustaka.y8go1v94
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Yang dimana teori ini ialah bentuk analisis variabel (data) untuk 
mengetahui perbedaan diantara kedua kelompok data (variabel) atau lebih. Dalam 
teori komparatif ini bersifat membandingkan, penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan persamaan atau perbedaan dua atau lebih faktor-faktor dan sifat-
sifat objek yang akan diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu, dalam 
jenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang 
sebab akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun 
munculnya suatu fenomena tertentu.23 

Adapun studi komparasi yang di maksudkan didalam skripsi ini ialah 
membandingkan anatara dua Pondok Pesantren yang memiliki karakteristik 
khusus dan memiliki fokus yang spesifik. Pondok Pesantren yang di maksud 
peneliti disini ialah Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1-Kerangka Konseptual 

  

 
23Ibid., 
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A. Pondok Pesantren  

Istilah ³3HVDQWUHQ´� EHUDVDO� GDUL� NDWD� SH-³VDQWUL´-DQ�� GLPDQD� NDWD´VDQWUL´�
EHUDUWL� PXULG� GDODP� EDKDVD� MDZD�� ,VWLODK� ³SRQGRN´� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� $UDE�
³IXQGXXT´� \DQJ� EHUDUWL� SHQJLQDSDQ�24 Sedangkan menurut istilah Pondok 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
memahami,mendalami,menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari.25 

a.Tujuan Pondok Pesantren 

Adapun tujuan dibentuknya Pondok Pesantren ialah: 

1) Mencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu Keagamaan 
2) Mendidik muslim yang dapat melaksanakan syariat Agama 
3) Mendidik agar objek memiliki keterampilan dasar yang relevan 

dengan terbentuknya masyarakat beragama. 

Dengan demikian dapat dilihat tujuan pesantren dari dua segi yaitu; a) 
Tujuan Khusus yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang alim 
dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta 
mengamalkannya dalam masyarakat, b) Tujuan Umum yaitu, membimbing anak 
didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan 
ilmu Agamanya menjadi mubaligh Isla dalam masyarakat sekitar melalui ilmu 
dan amalnya.26 

 

  

 
24 ,PDP� 6\DIL¶,�� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�� ³/HPEDJD� 3HQGLGLNDQ� 3HPEHQWXNDQ� .DUDNWHU´��

Jurnal Pendidikan Islam, (Vol 8, Thn 2017)hlm 87 
25 =XOKLPD��³'LQDPLND�3HUNHPEDQJDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'L�,QGRQHVLD´�� Jurnal Darul Ilmi, 

(Vol 01, No. 02, Thn 2013)hlm 166 
26Ibid., 167-169   
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b.Unsur-unsur Pondok Pesantren 

1) Kyai  

Kyai adalah sentral dalam satu pesantren, maju mundurnya pesantren 
ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. 

2) Pondok (asrama) 

Pondok merupakan tempat tinggal bersama antara kyai dengan para 
santrinya. Di Pondok, seorang santri harus patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti 
dilaksanakan oleh santri, ada waktu belajar, sholat, makan, olahraga, tidur dan 
bahkan ronda malamnya. 

Pada awal perkembangannya, pondok bukanlah semata-mata dimaksud 
sebagai tempat tinggal atau asrama para santri, untuk mengikuti dengan baik 
pelajaran yang diberikan kyai, tetapi juga sebagai tempat training atau latihan 
bagi santri yang bersangkutan agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat. Para 
santri dibawah bimbingan kyai bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dalam situasi kekeluargaan dan bergotong rotong sesama warga pesantren. Tetapi 
saat sekarang ini tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai tempat 
pemondokan atau asrama, dan setiap santri dikenakan semacam sewa untuk 
pemeliharaan pondok tersebut.  

3) Santri  

Santri merupakan unsur pokok dari suati pesantren, biasanya terdiri dari dua 
kelompok, yaitu: 

a) Santri mukim, ialah santru yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam pondok pesantren 

b) Santri kalong, yaitu santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar 
pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka 
pulang kerumah masing-masing setiap selesai mengikuti pelajaran 
pesantren. 

4) Masjid  

Masjid merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam dimensi ukhrawi 
maupun duniawi dalam ajaran Islam, disamping itu berfungsi sebagai tempat 
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melakukan sholat berjamaah setiap waktu sholat, masjid juga berfungsi sebagai 
tempat belajar mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar pesantren berkaitan 
GHQJDQ�ZDNWX�VKRODW�EHUMDPD¶DK��EDLN�VHEHOXP�DWDX�VHVXGDKQ\D�� 

5) Pengajaran kitab-kitab klasik 

Kitab-NLWDE�NODVLN�\DQJ�WHUOHELK�SRSXOHU�GHQJDQ�VHEXWDQ�³NLWDE�NXQLQJ´27 

J. Metode Penelitian 

1.Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan, mengandalkan 
manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, bersifat 
deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan 
fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, 
rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati 
oleh kedua belah pihak baik peneliti maupun subjek penelitian.28 

Pada penelitian kualitatif, peneliti akan mencoba untuk memperoleh 
gambaran secara lebih mendalam tentang studi perbandingan manajemen 
pondok pesantren Addinul qayyim dengan pondok pesantren Al-aziziyah. 
Peneliti memilih menggunakan pendekatan  ini agar penelitian lebih terfokus 
dan mendalam, sehingga data yang diperoleh nantinya jelas dan mudah 
dipahami.Dilihat dari jenis penelitian yang telah disebutkan, maka peneliti 
melakukan penelitian lapangan (Field research) yaitu penelitian secara 
langsung dengan terjun ke lapangan. 

 

2.Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti adalah hal penting dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti akan melakukan pengamatan berperanserta (observasi partisipan), 
yaitu melakukan pengamatan yang dilakukan dengan turut aktif menjadi 

 
27Ibid...,hlm 169-172   
28Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 6. 
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bagian dari objek penelitian. Objek yang diteliti juga mengetahui secara jelas 
kehadiran peneliti di sana29. 

Peneliti dalam hal ini akan meneliti secara langsung dan ikut serta 
menjadi bagian dalam kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Addinul Qayyin dan pondok pesantren Al-Aziziyah kapek gunung sari 

3.Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di pondok pesantren Addinul Qayyim dan 
pondok pesantren Al-Aziziyah, di jalan Tgh.Umar Abdul Aziz,Gn.Sari, kec. 
Gunungsari, kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Peneliti 
memilih lokasi ini karena tertarik dengan kedua pondok pesantren yang 
lumayan berdekatan tetapi berbeda dari segi programnya (bukan karena dekat 
rumah atau pernah kerja di sana). Peneliti memasuki lokasi penelitian ini 
dengan cara meminta izin dari pihak yang bersangkutan. 

4.Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder. Data primer adalah data utama yang didapatkan langsung dari 
narasumber. Data primer ini berupa kata-kata atau tindakan misalnya 
(Pimpinan Pondok Pesantren, Ustadz, Pengurus, santri )  Sedangkan data 
sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung atau bukan dari 
informasi dan bersifat data tambahan. Data sekunder ini berupa dokumen 
(foto,vidio,file ,tulisan atau artikel) terkait30.  

Sumber data primer yang akan digunakan oleh peneliti adalah  hasil 
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada sejumlah 
narasumber dengan mengacu kepada pedoman wawancara. Observasi 
dilakukan secara partisipan. 

5.Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
a. Observasi 

 
 29Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm145. 
 30Ibid., hlm. 157. 
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Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari pengalaman langsung di 
lapangan. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis 
pengamatan berperanserta (observasi partisipan), yaitu melakukan 
pengamatan yang dilakukan dengan turut aktif selain menjadi subjek 
peneliti juga menjadi objek yang diteliti31. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan dengan datang 
langsung ke kantor pada hari kerja yaitu dan mengamati secara langsung 
proses. 

b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara. Maksud 
wawancara dapat memperluas informasi yang diperlukan terkait suatu 
permasalahan. Wawancara yang dilakukan menggunakan petunjuk umum 
wawancara, yaitu berupa kerangka dan garis besar pokok-pokok 
pertanyaan yang disusun secara berurutan32.  

Wawancara akan dilakukan secara terstruktur yaitu dengan 
berdasarkan kepada pedoman wawancara yang ada. Proses wawancara 
akan dilakukan secara tatap muka dan seluruh percakapan akan direkam 
menggunakan alat yang telah disediakan. Wawancara dilakukan dalam 
rentang waktu yang telah ditentukan dan berdasarkan daftar narasumber 
yang ada, yaitu meliputi. 

 
Tabel 1. 1-Daftar Narasumber Penelitian 

No Nama Keterangan 
1 Syarif Hidayatullah SE,MM Wakil pengelola Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah 
2 Birlianty, S.Pd 

 
Pembina Asrama Putri Al-
Aziziyah 

3 Abdul Haris Bukhari Staff yayasan asrama putra / 
mudabbir 

4 H.Zahrul Maliki Kepala Yayasan Pondok 

 
 31Ibid., hlm. 145. 
 32Ibid., hlm. 186-187 
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Pesantren Addinul Qayyim 
5 M.Muzzaki Pengurus Asrama Addinul 

Qayyim 
6 Hasan Basyri Pengurus Asrama Pondok 

Pesantren Addinul Qayyim 
 
Narasumber yang ada, dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan yang bertujuan 
untuk merinci kekhususan konteks yang unik dan menggali informasi 
yang akan menjadi dasardari rancangan teori 33. Kriteria yang digunakan 
adalah pertama memiliki jabatan tertentu di lembaga yang diteliti, kedua 
memiliki masa jabatan lebih dari tiga tahun dan ketiga pernah menjadi 
pengurus atau santri dari pondok tersebut. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui catatan 

peristiwa yang telah berlalu. Dokumen ini dapat berbentuk tulisan, gambar 
atau karya monumental seseorang. Dokumen berbentuk catatan seperti 
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar dapat 
berupa foto. Dokumen karya monumental dapat berupa karya seni patung, 
film dan lain sebagainya34.  

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa macam dokumen 
yang terkait langsung dengan penelitian diantaranya buku profil pondok 
pesantren, struktur organisasi pondok pesantren, data pengurus , dll. 

6.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode perbandingan tetap oleh Glaser dan Strauss. Dinamakan 
perbandingan tetap, karena dalam analisis data, secara tetap 
membandingkan data dengan data untuk menganalisis suatu tema 
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Teknik analisis ini meliputi: 

a. Reduksi Data 
Melakukan identifikasi terhadap setiap data yang ada dan 

menentukan data mana saja yang dianggap penting dan berkaitan erat 
dengan tema penelitian. Setelah itu untuk memudahkan proses 

 
 33Ibid., hlm. 218-219 
 34Sugiyono. Metode Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm 240. 
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selanjutnya, maka data-data tersebut akan dibuatkan kode-kode khusus 
untuk pengelompokkan. 

b. Kategorisasi 
Upaya untuk memilah setiap satuan data yang ada ke dalam 

bagian-bagian tertentu yang memiliki kesamaan. Masing-masing kategori 
ini akan diberikan nama yang menggambarkan kesamaan data tersebut. 
Nama-nama yang diberikan ini diberi istilah label. 

c. Sintesisasi 
Sintesisasi berarti mencari kaitan atau hubungan antara kategori 

yang satu dengan yang lainnya. Kaitan atau hubungan ini akan kembali 
dibuatkan labelpenamaan. Sehingga memperjelas dan membedakan 
masing-masing kategori tersebut. 

 
 

d. Menyusun Hipotesa Kerja (Menyimpulkan) 
Menyusun sebuah teori atau dugaan sementara berdasarkan 

sejumlah data yang ada. Dugaan sementara ini akan berkaitan dengan 
rumusan masalah yang telah ditentukan dan dapat menjawabnya. 
Penarikan kesimpulan ini harus bersifat proporsional, artinya sesuai porsi 
atau berasal dari penalaran deduktif, yaitu dari hal yang bersifat khusus 
menjadi satu hal yang bersifat umum dan dapat digeneralisasi35. 

 
7.Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data dilakukan dengan 
melaksanakan sejumlah hal, yaitu uji kepercayaan (credibility), keterangan 
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 
(confirmability). Data yang telah terkumpul harus melewati sejumlah 
pengecekan untuk dapat mejadi data yang absah. Berikut ini adalah pejabaran 
keseluruhan teknik pengecekan tersebut. 
a. Uji Kepercayaan (Credibility) 

Uji Kredibilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian36. Ada sejumlah langkah yang 
dapat dilakukan untuk mengukur kepercayaan tersebut, yaitu: 

 
 35Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm. 288-289. 
 36Ibid., hlm 324 
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Langkah pertama adalah perpanjangan keikutsertaan. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan ini dapat meningkatkan derajat kepercayaan 
data yang dikumpulkan dan membangun kepercayaan diri dan 
kepercayaan subjek penelitian37. 

Langkah kedua, adalah ketekunan pengamatan yang bermaksud 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan Pengamatan 
menyediakan kedalaman38. Peneliti akan melakukan pengamatan dengan 
tekun, memusatkan diri pada hal-hal yang penting, guna memastikan 
keabsahan data. Fokus utama penelitian adalah pada 

Langkah ketiga, pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik ini 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Pertama, untuk membuat peneliti tetap 
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. Kedua, diskusi dengan 
sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai 
menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti39. 
Peneliti akan melakukan diskusi dengan rekan sejawat yaitu.  

Langkah keempatadalah pengecekan dengan anggota yang terlibat 
dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, 
kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat 
yang mewakili rekan-rekan mereka yang dimanfaatkan untuk memberikan 
reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang 
telah diorganisasikan oleh peneliti40.  

Setiap anggota yang terlibat dalam proses penelitian akan dipilih 
sesuai kompetensinya dan dipastikan dapat berkontribusi positif terhadap 

 
 37Ibid., hlm 327 
 38Ibid., hlm 329 
 39Ibid., hlm 382 
 40Ibid., hlm 335 
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proses penelitian yang berlangsung. Pemilihan anggota diantaranya 
mencakup narasumber yang akan diwawancara. Pemilihan narasumber 
didasarkan atas beberapa aspek yang telah disebutkan sebelumnya. 
Narasumber berasal. 

Langkah kelima adalah kecukupan referensial yang artinya bahwa 
setiap data yang didapatkan harus memiliki referensi atau data pendukung 
yang cukup lengkap. Sebagai contoh hasil wawancara harus memiliki data 
pendukung seperti rekaman percakapan dan transkrip hasil wawancara. 
Hal ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang didapat adalah 
benar adanya41. 

Peneliti akan memastikan bahwa setiap teknik pengumpulan data 
memiliki data pendukung yang lengkap. Untuk wawancara akan 
dilengkapi dengan rekaman dan transkrip percakapan. Untuk observasi 
disertai dengan foto pada saatpelaksanaan kegiatan dan catatan. Untuk 
dokumentasi akan disertai dengan dokumen baik berupa softcopy maupun 
hardcopy. 

Langkah keenam adalah triangulasi, yaitu teknik pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain 
ini dapat bermaksud sumber, teknik dan waktu. Data yang telah 
didapatkan oleh peneliti akan dipastikan kembali kebenarannya dengan 
melakukan pembandingan terhadap beberapa hal tersebut. Triangulasi 
sumber bermakna membandingkan hasil penelitian melalui berbagai 
sumber yang berbeda. Sumber berbeda ini dapat berarti narasumber yang 
berbeda. Triangulasi teknik bermakna membandingkan hasil penelitian 
yang didapatkan melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi waktu bermakna 
membandingkan hasil penelitian terhadap narasumber yang sama namun 
pada waktu yang berbeda42. 

Peneliti akan melakukan triangulasi sumber dengan 
membandingkan setiap narasumber yang ada, yaitu. Peneliti akan 
melakukan triangulasi metode dengan membandingkan setiap data hasil 
penelitian dari ketiga jenis pengumpulan data yang ada, yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 

 
 41Sugiyono. Metode«, hlm 275. 
 42Ibid., hlm 274. 
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b. Uji Keteralihan (Transferability) 
Uji Keteralihan adalah uji validitas eksternal yang menyatakan 

bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada 
semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang 
diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi itu. 
Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya mencari 
dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan 
demikian peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan 
tersebut43.  

Peneliti akan melakukan seluruh proses penelitian dengan seksama 
sehingga nantinya hasil penelitian dapat diuji validitas eksternalnya, yaitu 
setiap sampel yang diteliti benar-benar dipilih sesuai kompetensinya dan 
dapat mewakili populasinya. Pemilihan narasumber dilakukan dengan 
mengacu kepada manajemen pondok pesantren. 

c. Uji Kebergantungan (Dependability) 
 
Uji Kebergantungan adalah uji yang mengukur replikasi studi, 

artinya jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi 
dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka 
dapat dikatakan pengujiannya tercapai (dependable). Pengujian ini dapat 
dilakukan dengan memeriksa keseluruhan proses dan hasil penelitian. 
Mulai dari data pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Data diuji 
dengan kriteria kelengkapan, ketuntasan, kebermanfaatan dan 
keberkaitan44.  

Penelitian dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga 
hasil penelitian nantinya dapat direduplikasi dan mendapatkan hasil yang 
tak jauh berbeda. Peneliti akan sangat memperhatikan setiap langkah dan 
prosedur yang ada dengan harapan dapat menjadi landasan bagi peneliti 
lainnya untuk melanjutkan atau melakukan penelitian ulang pada objek 
yang berbeda. 

d. Uji Kepastian (Confirmability) 

 
 43Lexy J Moleong, 0HWRGRORJL«, hlm 324 
 44 Ibid., hlm 325 
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Uji Kepastian adalah uji objektivitas yang memastikan bahwa studi 
bersifat objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang 
terhadap pandangan, pendapat dan penemuan orang. Dapat dikatakan 
bahwa pengalaman orang itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh 
beberapa atau banyak orang, barulah dapat dikatakan objektif. Jika sesuatu 
objektif berarti dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. Penelitian 
kualitatif menekankan objektivitas pada data yang didapat, bukan sekedar 
dari orang/narasumber yang diteliti45.  

Peneliti melakukan penelitian dengan objektif tanpa memiliki 
kepentingan apapun terhadap hasil penelitian. Data yang didapat akan 
disampaikan apa adanya, tanpa ada kepentingan subjektif tertentu. Peneliti 
akan bertindak sebagai seorang peneliti yang netral dan melihat kondisi 
yang ada secara apa adanya.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi secara umum terdiri dari lima bab, yaitu bab pendahuluan, 
kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup. 

Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian ini, yaitu 
menjelaskan sejumlah masalah yang terjadi di lokasi penelitian dan teori-teori 
yang berkaitan dengannya. Setelah itu akan disusun sejumlah rumusan 
masalah yang menggambarkan keseluruhan isi permasalah dalam bentuk 
pertanyaan. Kemudian Tujuan dan Manfaat penelitian, Ruang lingkuo dan 
setting penelitian, Telaah pustaka, Kerangka teori, Metode penelitian dan 
Sistematika pembahasan. 

Bab II Paparan Data, Temuan dan Pembahsan yang berkaitan dengan 
rumusan masalah pertama, yaitu tentang bagaimana program manajemen 
Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah. 

Bab III Paparan Data, Temuan dan Pembahasan yang berkaitan 
dengan rumusan masalah kedua, yaitu tentang bagaimana komparasi program 
pada Pondok Pesantren Addinul Qayim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah. 

Bab IV Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran, pada bagian bab 
ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  

  

 
 45Ibid. 
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BAB II 

PROGRAM  MANAJEMEN PONDOK PESANTREN ADDINUL QAYYIM 
DAN PONDOK PESANTREN AL-AZIZIYAH 

Secara historis,Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
dikembangkan secara indegenous oleh masyarakat Indonesia. Karena sebenarnya 
pesantren merupakan produk budaya masyarakat Indonesia yang sadar 
sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah pendidikan bagi orang pribumi yang 
tumbuh secara natural. Terlepas dari mana tradisi dan sistem tersebut diadopsi, 
tidak akan mempengaruhi pola yang unik(khas) dan telah mengakar serta hidup 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

 Terkait dengan manajemen Pesantren yang merupakan sarana pengguna 
sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran maja perlu adanya strategi atau 
siasat. Sebagai seni, manajemen lebih menitik beratkan pada peranan manusia 
sebagai pelaku manajemen dengan menghunakan pendekatan scientifi, tetapi juga 
profesional. Merupakan lembaga Pendidikan Islam yang paling variatif adalah 
Pesantren, mengingat adanya kebebasan dari kiyai pendirinya untuk mewarnai 
Pesantrennya itu penekanan pada kajian tertentu. 

 Setelah peneliti melakukan penelitian pada kedua Pondok Pesantren 
tersebut yang menjadi objek kajian, berikut peneliti akan paparkan beberapa data 
penunjang yang penting untuk di bahas. Dalam bab ini, peneliti akan 
memaparkan, sejarah dan  berdirnya Pondok Pesantren, program yang menjadi 
ciri khas dari kedua Pondok Pesantren Tersebut.  

A. Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah 

1.Profil Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini berdiri pada tanggal 17 April 1948, 
yang didirikan oleh tiga Tuan Guru pada masa itu, yaitu: TGH. Abdul MUIN. 
TGH. Umar Abdul Aziz dan TGH. Muhammad Sakaki Umar Abdul Aziz. Yang 
berlokasi di Kapek Lendang yang berada ditengah-tengah masyarakat yang masih 
kental dengan nuansa religinya pada saat itu. Seiring perkembangannya zaman, 
dengan berbagai pertimbangan sehingga madrasah tersebut di pindahkan ke 
Kapek Bawah disamping rumah TGH. Muhammad Sakaki Umar Abdul Aziz 
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hingga saat ini. Setelah wafatnya TGH. Muhammad Sakaki Umar Abdul Aziz 
pada tahun 2000, kepemimpinan dialihkan kepada menantu beliau yaitu: TGH 
Muhammad Thohri, Am.BA.,S.sos hingga saat ini.46 

Adapun lembaga pendidikan MTs Addinul Qayyim yang merupakan 
bagian dari yayasan pendidikan Nahdlatul Muslimin Addinul Qayyim, yang 
dimana yayasan ini juga mengelola lembaga pendidikan RA,TK,SDI,MA dan 
Takhasus.47 Mts ini berada di daerah perkampungan yang dimana notabene 
masyarakatnya masih secara tradisional jika dilihat dari segi geografisnya. Yang 
dimana ekonomi dan kultur masyarakat sekitar masih labil,disebabkan oleh faktor 
tingkat pendidikan,kesehatan,ekonomi,budaya serta kesadaran terhadap 
kesetaraan gender, sehingga madrasah memacu untuk membentuk kepribadian 
dan kejiwaan yang benar-benar tangguh terhadap para siswa dan siswi sesuai 
dengan visi dan misi madrasah yang akan di wujudkan.48 

Sebagaimana kita ketahui bahwa Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini  
juga tidak bisa dilepaskan dari partisipasi masyarakat sekitar  terhadap dunia 
pendidikan sehingga dalam teori mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat 
merupakan keterlibatan secara individu, secara organisatoris secara mental dan 
emosional.49 Yang merupakan bentuk keperdulian masyarakat atas 
penyelenggaraan pendidikan di Pondok Pesantren dalam berbagai bentuk 
ide,saran,pendapat,dana,gagasan,keterampilan dan jasa. Dengan demikian 
masyarakat diharapkan dapat memberikan ide dan gagasan yang membangun 
dalam pendidikan demi kemajuan pondok pesantren. Dalam lingkungan pondok 
pesantren yang paling berperan ialah kepala yayasan yang memiliki tanggung 
jawab besar untuk mengatur dan mengarahkan semua kegiatan dan aktivitas yang 
ada dilingkungan Pondok Pesantren.50 

Adapun inti dari hubungan masyarakat yang dimana seorang kepala 
yayasan harus mengkomunikasikan seluruh informasi terkait dengan lembaga 
yang ada di pondok pesantren  dan bagaimana cara memperoleh dukungan 

 
46 H.Zahrul Maliki, Wawancara, Pondok Pesantren Addinul Qayyim, 14 Januari 2024. 
47 Baehaki ,Wawancara,Pondok Pesantren Addinul Qayyim,16 Januari 2024. 

48 Ibid 
49 &LWUD�$\XGLD��³8SD\D�.HSDOD�0DGUDVDK�'DODP�0HQLQJNDWNDQ�3DUWLVLSDVL�2UDQJ�7XD´�

.Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.2, Nomor 1, Juni 2014, hlm.103  
50/LQGD� %DH]XUD� 5HJLWD�� ³8SD\D� .HSDOD� 0DGUDVDK� 'DODP� 0HQXPEXKNDQ� 3DUWLVLSDVL��

Masyarakat Di MTS Addinul Qayyim Kapek Bawah gunungsari Tahun Ajaran 
����´�6NULSVL�)7.�8,1�0DWDUDP�0DWDUDP�������KOP����  
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masyarakat dalam pelaksanaan proses pendidikan di lembaga pondok pesantren 
tersebut. Akan tetapi fenomena yang terjadi bahwa banyak lembaga pendidikan 
yang memiliki keadaan kurang stabil yang sering diistilahkan dengan laa yamutu 
wa laa yahya (hidup segan mati tak mau) jadi seperti itulah yang terjadi saat ini. 
Penyebabnya dikarenakan kurangnya hubungan sosial dengan masyarakat, 
hilangnya intraksi antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, hilangnya 
kerjasama dari lembaga yang menjadi sumber dukungan lembaga, sehingga 
masyarakat beranggapan bahwa kehadiran mereka tidak penting dan tidak 
dibutuhkan.51 

Adapun cara pondok pesantren Addinul Qayyim menarik minat 
masyarakat agar memasukkan anak atau keluarga mereka ke Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim ini ialah dengan cara bersosialisasi ke masyarakat atau ke 
OHPEDJD�SHQGLGLNDQ�ODLQQ\D�VHSHUWL�VHNRODK�GDVDU�GDQ�PDGUDVDK�LEWLG¶L\DK�VHWLDS�
ajaran baru dengan memberikan sebuah cindra mata seperti alat yang digunakan 
untuk berolahraga. Mengadakan sosialisasi ini adalah salah satu bentuk yang 
dilakukan oleh pondok pesantren Addinul Qayyim untuk menarik perhatian 
calon-calon santri mereka, mengadakan intraksi dengan masyarakat setempat 
merupakan bentuk dari partisipasi masyarakat. Adapun bentuk partisipasi 
masyarakat yang ada di pondok pesantren Addinul Qayyim ini adalah orang tua 
dan masyarakat bekerjasama dalam pembangunan seperti membangun musholla, 
menambah ruang kelas, menyumbangkan dana.52 

Masyarakat diberi kebebasan dalam berpendapat, orang tua dan 
masyarakat ikut terlibat dalam keadaan santri dilingkungan Pondok Pesantren. 
Partisipasi masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Addinul Qayyim Kapek 
Bawah Gunungsari telah terwujud dan terbilang tinggi, baik dalam bentuk 
material maupun dukungan moril. Salah satu contohnya pada saat pondok 
pesantren Addinul Qayyim mengalami kekurangan lokal, masyarakat dengan 
bergotomg royong membantu penuh mulai dari anggaran pembangunan sampai 
membantu tenaga bekerja bakti dalam membangun gedung sekolah, selain itu 
partisipasi masyarakat juga diwujudkan dengan ikut membantu ketika santri 
sedang bermasalah.53 

 
51 Ibid 
52Ibid.,hlm.43  

53 Ibid.,hlm.43 
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Pondok Pesantren Addinul Qayyim juga senantiasa melakukan perbaikan 
dalam pengelolaan lembaga yang ada disekitar pondok pesantren dalam menarik 
partisipasi masyarakat agar lebih berkontribusi dalam memberikan dukungan 
kepada lembaga. Melihat realita masyarakat yang kurang berminat dan kurang 
mendukung terhadap perkembangan lembaga pendidikan swasta. Padahal 
kemajuan suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari peran serta masyarakat. 

1.Profil Pondok Pesantren Al-Aziziyah  

Pondok Pesantren Al-Aziziyah berdiri pada tanggal 3 November 1985. 
Yang didirikan oleh TGH.Mustofa Umar Abdul Aziz, yang dimana beliau 
merupakan sosok ulama yang kharismatik. Sebelumnya beliau menyelesaikan 
NHJLDWDQ�EHODMDU�VHNDOLJXV´WXUXQ�PHQJDMDU´�GL�0D¶DKDG�$O-Haram Dar Al-Arqam 
Makkah Al-Mukarramah. Tetapi ada sesuatu yang menarik dari kepulangan 
beliau ketanah air waktu itu, adanya suatu kebijakan dari pemerintah kerajaan 
saudi arabia yang menghendaki agar seluruh para ulama Ajum(Ulama Non Arab) 
yang mengajar di masjid Al-Haram harus di ganti dan di pulangkan kenegara 
masing-masing.Dampak dari di pulangkannya para ulama non arab ini justru telah 
menjadikan cahaya ilmu pengetahuan semakin menyebar dan menerangi berbagai 
belahan dunia.54 

Nama Al-Aziziyah diambil dari nama sang kakek,yaitu Tuan Guru Haji 
Abdul Aziz, seorang ulama terkenal pada masanya. Awalnya pondok pesantren 
Al-Aziziyah ini hanya melakukan kegiatan program pembelajaran non formal 
\DQJ� EHUXSD� SURJUDP� WDKILG]XO� TXU¶DQ�0HQJKDIDO�$O-4XU¶DQ�� GDQ� SHPEHODMDUDQ�
ilmu-ilmu Agama melalui lembaga non formal diniyah islamiah yang sekarang 
PHQMDGL�0DGUDVDWXO�4XU¶DQ�:DO�+DGLWV��04:+��6HLULQJ�EHUNHPEDQJQ\D�]DPDQ�
dan tuntutan kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan formal, maka pada 
tahun 1993 didirikan lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah Al-Aziziyah kemudian pada tahun 2002 di dirikan sekolah dasar islam 
(SDI) dan TK Islam Al-Aziziyah,serta pada tahun 2005 didirikan sekolah tinggi 
ilmu tarbiyah (STIT) Al-Aziziyah.55 

 
540�)LNUL� � 6HWLDGL³6HMDUDK� 6LQJNDW� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� $O-Aziziyah 
µhttp://www.stitaziziyah.ac.id/artikel/sejarah-singkat-pondok-pesantren-al-aziziyah, diakses pada 
tanggal 18 November 2023,pukul 10.15. 
 
55 Ibid 

http://www.stitaziziyah.ac.id/artikel/sejarah-singkat-pondok-pesantren-al-aziziyah
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Pondok Pesantren Al-Aziziyah melalui lembaga-lembaga pendidikan yang 
dimilki telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan jumlah santri 
terus bertambah dari tahun ke tahun. Penambahan jumlah santri yang sangat 
signifikan dari tahun ke tahun ini berakibat pada kurangnya ruang belajar, 
terutama untuk pendidikan formal baik Madrasah Tsanawiyah (MTs) maupun 
Madrasah Aliyah (MA). Sehingga pada tahun 2008 dilakukan pemekaran 
lembaga termasuk diantaranya Lembaga Madrasah Aliyah dengan memisahkan 
antara santri laki-laki dan santri perempuan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 

 

Awal mulanya Pondok Pesantren Al-Aziziyah ini tidak banyak diterima 
oleh masyarakat sekitar dikarenakan masyarakat berfikir bahwa kepulangan 
TGH.Mustofa Umar Abdul  Aziz dari mekkah membawa  paham wahabi 
sehingga pada zaman itu masyarakat berasumsi bahwa Pondok Menganut paham 
wahabi,masyarakat juga berasumsi bahwa  di mekkah terkenal banyak yang 
menganut paham wahabi, itulah yang menjadi pantangan dalam mendirikan 
pondok tahfidz ini. 56 

Adapun  beberapa manajemen yang digunakan untuk program tahfiz pada 
pondok pesantren Al-Aziziyah ini ialah: 

1). Penyaringan santri dalam proses kepasihan pembacaan Al-4XU¶DQ 

Pembacaan Al-4XU¶DQ�GDODP�NDFD�PDWD�SRQGRN�SHVDQWUHQ�PHUXSDNDQ�KDO�
yang wajib untuk diajarkan dan kepasihan dalam membaca Al-4XU¶DQ merupakan 
suatu yang lumrah atau wajib dalam segi dunia pesantren. Tolak ukur inilah yang 
menjadi tujuan dari proses penyaringan santri dalam kepasihan pembacaan Al-
4XU¶DQ�� 3RQGRN� $O-Aziziyah merupakan salah satu dari pondok yang 
memprioritaskan santri untuk memiliki tunas masa depan yang fasih dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�VHKLQJJD�GDODP�PDQDMHPHQ�SRQGRN�SHVDQWUHQ�LQL�PHODNXNDQ�
penyaringan kepada santri yang kurang dan fasih dalam mebaca Al-4XU¶DQ��KDO�
ini dilakukan pada saat santri hendak memasuki pondok sebelum para ustadz dan 
ustadzah membimbing mereka. 

 
56 Haris Bukhari,Wawancara, Pondok Pesantren Al-Aziziyah,14 Januari 2024. 
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Ustadz dan ustadzah membimbing dan mengetes mereka terlebih dahulu 
dalam membaca Al-4XU¶DQ�� 'DODP� SURVHV� SHQ\DULQJDQQ\D� EDJL� VDQWUL� \DQJ�
kurang dalam pembacaanya maka ustadz memberikan bimbingan awal atau 
mendasar tentang ilmu Al-4XU¶DQ�� VHGDQJNDQ� EDJL� \DQJ� VXGDK� IDVLK� XVWDG]� GDQ�
ustadzah memberikan bimbingan berbeda seperti proses penjajakan yang di 
maksud yakni mengajarkan ilmu tajwid, dan diberi target hafalan. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber yang mengatakan 
EDKZD�³Proses penyaringan dalam membaca Al-4XU¶DQ�ZDMLE�GLODNXNDQ�ROHK�SDUD�
ustadz dan ustadzah kepada santriwan dan santriwati agar mengetahui sampai 
mana kemampuan santri tersebut dalam membaca Al-4XU¶DQ´.57 Setelah 
penyaringan santri-santri tersebut tidak langsung diberikan untuk menghafal akan 
tetapi santri tersebut akan di Tahsin terlebih dahulu untuk memperbaiki bacaan 
dan dibina. Kemudian dalam proses tahsin ini dilakukan penjajakan dri 
pembacaan Al-4XU¶DQ��\DQJ�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHQJHWDKXL�NHPDWDQJDQ�kepasihan 
santri apakah layak diberikan target hafalan atau diberi keringanan tanpa target 
hafalan. Dalam tahap ini yang diperhatikan ialah kepasihan dan hukum bacaan 
yang dibaca oleh santri.58 

2). Tahsinul Qiroah 

Tahsinul Qiroah ini di dalam Islam mempunyai makna bahwa di dalam 
membaca kitab suci Al-4XU¶DQ� KDUXVODK� EHQDU� GDQ� WHSDW�� 7DKVLQ� 4XU¶DQ� MXJD�
dapat diartikan sebagai penyempurnaan hal-hal yang berkaitan dengan 
kesempurnaan lafaz pengucapan hruf-huruf yang lain seperti ikhfa.izhar,idgham 
dan yang lainnya. Dengan adanya tahsinul Qiroah  ini santriwan dan santriwati 
lebih memahami bagaimana membaca Al-4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� GDQ� EHQDU�� GDQ�
hukum tajwid dan bagaimana mengamalkan isinya. Jika santri yang bacaanya 
masih belum bagus, maka para santri akan terus di tahsin sampai bacaannya 
benar-benar bagus. Jika sudah bagus maka dalam jangka waktu satu atau dua 
bulan bisa diberikan tahap untuk menghafal Al-4XU¶DQ.59 

Pondok pesantren Al-Aziziyah ini sebagai pondok pesantren yang besar 
memiliki tenaga pengajar yang sebagian besar atau keseluruhan tenaga 
pengajarnya yang ada di pondok Al-Aziziyah ini telah menghatamkan hafalan Al-

 
57 Ibid. 
58 Ibid 
59 Haris Bukhari,Wawancara, Pondok Pesantren Al-Aziziyah,14 Januari 2024. 
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4XU¶DQ� \DQJ� PHUXSDNDQ� XVWDG� DWDX� XVWDG]DK�� VDQWUL� GDQ� SDUD� DOXPQL� SRQGRN�
pesantren Al-Aziziyah, S 1dan S3 dalam maupun luar Negeri. 

3). Metode Talaqqi 

 Metode talaqqi ini suati metode yang mengajarkan Al-4XU¶DQ� VHFDUD�
langsung metode ini dikhususkan untuk santri awam yang belum fasih dalam 
pembacaan Al-4XU¶DQ�� <DQJ� DUWLQ\D� SHQJDMDUDQ� $O-4XU¶DQ� LWX� GLWHULPD� VHFDUD�
langsung dari generasi-generasi, dari seorang guru yang mengajarkan secara 
ODQJVXQJ�GDUL�PXOXW�NHPXOXW�NHSDGD�PXULGQ\D��0HWRGH�VLPD¶L�PHUXSDNDQ�PHWRGH�
menghafal Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�FDUD�JXUX�PHPSHUGHQJDUNDQ�EDFDDQ�D\DW-ayat Al-
4XU¶DQ� \DQJ� DNDQ� GL� KDIDO oleh santri, atau santri yang membaca Al-Quran 
didepan ustadz dan ustadzahnya dengan nazhor(melihat Al-4XU¶DQ��� VHWHODK� LWX�
santri menghafal ayat-ayat yang sudah dibaca tersebut, kemudian setelah 
menghafal santri disimak oleh ustad dan ustadzahnya dengan cara menghafal.60 

Sistem pelaksanaan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya ini 
bahwa pesantren Al-Aziziyah lebih memfokuskan outputnya pada bidang 
7DKILG]XO�4XU¶DQ��8QWXN� LWX� NKDODTDK� \DQJ� GLWDPSLONDQ�PDWHULQ\D� DGDODK� \DQJ�
berkaitan dengan tajwid dan seni membaca Al-4XU¶DQ�� 6LVWHP� NKDODTDK� LQL�
diberikan oleh beberapa kader yang sudah mampu menghafal 30 juz Al-4XU¶DQ�
dengan baik. Waktu melaksanakannya adalah sore hari sesudah shalat ashar, 
setelah selesai halaqah dilanjutkan dengan materi pelajaran tambahan sesuai 
jadwal yaitu bahasa Inggris, bahasa Arab, Fiqih, Nahwu dan kitab-kitab lainnya.61 
Ketiga materi inilah yang diperdalam para santri untuk masing-masing kelas, 
sedangkan ketika waktu libur para santri memiliki waktu senggang untuk fokus 
pada penghafalan Al-4XU¶DQ� 

Disini khusus untuk mengawasi berjalannya proses penghafal oleh para 
santri dilakukan oleh masing-masing penanggung jawab. Berdasarkan 
perkelompok itu biasanya terdapat satu ustad atau ustadzah yang akan mengontrol 
serta ada para penyimak yang telah memiliki hafalan. Sebaliknya ada pengontrol 
dari pihak mustami-mustami(penyimak) yang akan bertugas memberikan sanksi 
kepada setiap santri apabila tidak dapat menyelesaikan hafalan yang telah mereka 
targetkan diawal. 

 
60 Ibid. 
61 Ibid. 
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4). Penargetkan Hafalan 

 Target hafalan ini merupakan tahap ketiga setelah tahap tahsinul qiroh. 
Dalam proses ini diperuntukkan untuk santri yang sudah fasih dalam pembacaan 
dan pelafalan Al-4XU¶DQ� Ustadz dan ustadzah akan memberikan target hafalan 
minimal 1 halaman bagi yang sudah fasih namununtuk para santri pemula tidak 
ada penargetan khusus atau diberi keringanan hafalan namun setiap harinya wajib 
memiliki hafalan minimal satu ayat. Setelah santri merasa hafal maka selanjutnya 
melakukan penyetoran minimal satu kali sehari kepada ustadz dan ustadzah yang 
telah ditentukan selain itu santri juga melakukan murojaah bersama kelompok 
satu binaan ustadz dan ustadzah. 62 

 Penyetoran ini dilakukan di masing-masing kholakoh, dalam satu waktu 
tertentu seperti untuk santriwan pada pagi hari sedangkan untuk santriwati pada 
sore hari(selessai solat ashar). 

5). Uji dan Peresmian Hafalan 

 Uji hafalan atau peresmian hafalan ini dua jenis pertama ujian di pondok 
pesantren dan yang kedua ujian tahfidz dimadrasah (formal) yang hanya 
dilakukan pada akhir semester perbedaan keduanya ialah di pondok pesantren 
ditargetkan minimal satu persemian hafalan adalah 1 juz dan sistem ujiannya 
adalah menyetor hafalan juz terbaru dari yang dihafalkan santri. Sedangkan ujian 
di madrasah hanya untuk mengisi nilai ekstra kulikuler tahfidz yang dimana 
dilakukan disetiap akhir semester, sistem ujiannya ialah menggabungkan hafalan 
dan kemudian di uji dengan melakukan pengacaka ayat yang dibacakan. 
Contohnya santri memiliki hafalan 5 juz maka ayat yang dibacakan diantaranya 
juz 4 sampai juz 5. 63 

1.Letak Geografis  

A.Letak geografis pondok pesantren Addinul Qayyim 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim beralamat di JL.TGH Umar Abdul 
Aziz, No.95, Kapek Gunungsari, Kota Mataram,Kabupaten Lombok Barat, Nusa 
Tenggara Barat,83355, Indonesia. Letaknya kurang strategis dan agak sulit 
dijangkau karena letaknya pada jalur permukiman, sehingga membuat siswa jauh 

 
62 Ibid. 
63 Ibid 
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dari informasi dan komunikasi. Dengan berbagai batas-batasan lokasi sebagai 
berikut :  

Sebelah timur : berdekatan dengan rumah masyarakat, Sebelah utara : 
berbatasan dengan pembuangan sampah, Sebelah selatan  

B.Letak geografis Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Pondok pesantren Al-Aziziyah terletak di Jl.TGH.Umar Abdul Azi No. 17 
Dusun Kapek, Desa Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Diatas tanah seluas 8 
hektar .64Batas Wilayah Desa Gunugsari: Sebelah timur berbatas dengan Desa 
Taman, Sebelah barat berbatas dengan Desa Sandik, Sebelah Utara berbatas 
dengan Desa Kekait,Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Midang. 

1.Visi-Misi 

Adapun visi daan visi Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah 

A.Visi Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

Unggul dalam prestasi,maju dalam kreasi,Berakhlakul Karimah Dalam 
Penampilan 

B.Visi Pondok Pesantren Al-Azizziyah 

Menjadikan pusat tahfidz dan kajian Al-4XU¶DQ�VHUWD�LOPX-ilmu keislaman 
yang unggul dan bermutu di Nusa Tenggara Barat dan Indonesia Bagian Timur.65 

A.Misi Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

1) Penamaan keimanan dan ketakwaan melalui pelaksanaan praktek-praktek 
ibadah kepada Allah SWT. 

2) Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yang kritis dan kreatif pada 
peserta didik 

3) Meningkatkan kualitas peserta didik,baik dibidang agama maupun umum 

 
64Pondok Pesantren Al-$]L]L\DK� ´6HMDUDK� $O-$]L]L\DK´��

https://pesantrenalaziziyah.com/tentang-kami/sejarah-al-aziziyah/,diakses tanggal 28 Desember 
2023, pukul 08.26. 
 

65 Syarif  Hidayatullah, Wawancara, Kapek Gunung Sari, 24 Oktober 2023 

https://pesantrenalaziziyah.com/tentang-kami/sejarah-al-aziziyah/,diakses
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4) Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab serta penghayatan 
dan pengalaman nilai-nilai Agama Islam untuk membentuk siswa-siswi yang 
berahklakul karimah. 

5) Membudayakan salam,maaf,terimakasih,dan permisi dalam kehidupan sehari-
hari 

6) Menciptakan suasana aman, tertib, sehat dan penuh rasa tanggung jawab serta 
kekeluargaan66 

 

B.Misi Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

 
1) Menyelenggarakan kegiatan tahfidz Al-4XU¶DQ� EDJL� VDQWUL� XQWXN� VHWLDS�

jenjang pendidikan. 
2) Meyelenggarakan kegiatan pembelajaran formal dan non formal melalui 

lembaga pendidikan yang di miliki. 
3) Melakukan kegiatan dakwah islamiyah dalam artian yang komprehensip 

GHQJDQ�EHUSLMDN�SDGD�SULQVLS�³DKOXVXQQDK�ZDO�MDPDD¶DK´ 
4) Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan ekonomi ummat dan ikut 

berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui lembaga-
lembaga ekonomi yang di miliki.67 

 

1.Struktur kepengurusan Pondok Pesantren 

A.Struktur kepengurusan  Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

Untuk memudahkan instruksi dalam mengkoordinasi  pelaksanaan 
program kerja di asrama  Pondok Pesantren Addinul Qayyim maka  dibentuk 
struktur kepengurusan yang terdiri dari  

 

  

 
66 /LQGD� %DL]XUD� 5HJLWD�� ³� 8SD\D� .HSDOD�0DGUDVDK� 'DODP�0HQXPEXKNDQ� 3DUWLVLSDVL�

Masyarakat DI MTS Ad-'LQXO� 4D\\LP� .DSHN� %DZDK� *XQXQJVDUL� 7DKXQ� $MDUDQ� ����´�
(Skripsi,FTK UIN MATARAM,Mataram, 2020), hlm.39  

67 'HZL�$VUL�8ODQGDUL�� ³0DQDMHPHQ�3RQGRN�SHVDQWUHQ�$O-Aziziyah Kapek Gunungsari 
'DODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 5HOLJLXV� 6DQWUL� 7DKXQ� ����´��Skripsi,FDIK UIN 
MATARAM,Mataram,2022), hlm.36 
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 B.Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Untuk memudahkan instruksi dalam mengkoordinasi  pelaksanaan 
program kerja di asrama umum putri Pondok Pesantren Al-Aziziyah maka 
dibentuk struktur kepengurusan yang terdiri dari. 

 

 

Ketua Yayasan Addinul Qayyim 

(H.Zahrul Maliki) 

Ketua Pembina Yayasan 

(TGH.M.Khudaeri Sakaki) 

Sekertaris Yayasan 

(M.Syarif Kholili) 

Bendahara Yayasan 

(Hj.Mujibatun Bahiliy) 

Pengawas Yayasan 

(Muhammad Munib) 

 

 

 

 
Ketua Asrama 

(M.Danil Aswari) 

Pengurus Asrama 
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Dewan Pembina  

 

 

 

 

 

H.Hidayat 
Achyar  

 

 

 

 

 

H.M.Bhakti 
Kasry  

 

 

 

 

 

 

Ir.Ahmad 
Abdul Nazar 
Mangkona 

 

 

 

 

Ir.Ahmad 
Din Ahmad 

 

 

 

Lukman El 
Hakim Ar 

L
ukm
an El 
Haki
m Ar 

 

 

Andri 
Yuda 
Permadi 

 

 
Dewan Pengurus 

(Al-Hafizh TGH.Fathul Aziz 
Musthofa) 

 

 Wakil Pimpinan  

(TGH.Fawaz Musthofa, M,Ag) 

 

 Sekretaris  

 (DRS.H.Munawir 
Musthofa,S.H.,M.H.) 

 

  Wakil Sekretaris  

 (H.Amirudin,SE..) 

 

 
 Bendahara  

 (H.M.Sidik, S.Pd.I) 

 

 

Kepala Tahfidz 

 (Al-Hafidz TGH.Kholid 
Nawawi Ridwan) 

 

 Ketua Dewan Pengawas 

(M.Sajan, SE.AK) 

 

  Angoota  

1.H.Yendra Fahmi 

2.Sudirman A 

3.Arifin,SH 

4 .Rachmad Ahyar, 
SH,M,M. 

5. H.Hadi Sumarto 
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Struktur kepengurusan Bidang-bidang penunjang program 

  

 

 

 

  

Bidang Pendidikan  

 

 

 

 

 Ketua: 

H.Marzuki Umar, 
M.Pd. 

Anggota  

1. H.Masruri, 
Lc. MA. 

2. H.M.Natsir, 
M.Pd. 

 

Ketua: 

H. Mukhsin,M.Pd 

Anggota  

H.Muhammad 
Ridwan, Lc.,M. Ag. 

 

 

Bidang Dakwah 

 

 

 

 

 

Bidang 
penelitian dan 
pengembangan 

 

 

 

 

 

 

Ketua: 

Azizuddin, S.Pd., 
M. Kes 

Anggota  

Drs.H.M.Natsir, 
M.Pd. 

 

 

Bidang penerangan / 
hubungan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Ketua: 

H.Munawir Musthofa, 
S.H 

Anggota  

1. TGH.Mahsun 
Saleh  

2. H.M.Sidik 
Abbas, M.Pd. 

 

 

 

Bidang 
pembangunan/perlengkapan  

 

 

 

 

 

 

Ketua: 

H.Muhammad 
Sidik,S.Pd.I. 

Anggota  

H.Rauhun 

 

Bidang 
Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

Ketua  

Ir.H.Ansorullah 

Anggota  

1. .H.Abdul 
Hanan,M.Ag.  

2. H.Arsyan,S.Pd.I 
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1.Fasilitas  

A. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
Dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan semua jenis kegiatan 

dan proses belajar mengajar,Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
memenuhi dan menyediakan berbagai sarana dan prasarana serta fasilitas 
penunjang yang memadai,seperti tersedianya asrama putra dan asrama 
putri yang terpisah, kemudian pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
memiliki satu masjid yang dimana dalam satu masjid ini semua santri 
SXWUD� GDQ� VDQWUL� SXWUL� GLKDUXVNDQ� VKRODW�EHUMDPD¶DK�� EHGD� KDOQ\D� GHQJDQ�
Pondok Pesantren Al-Aziziyah yang memiliki dua masjid untuk santri 
putra dan santri putri. Selebihnya sarana dan prasarana pada Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim  bisa di lihat dalam tabel berikut 

 
Tabel 1.2-Fasilitas Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

 
No Sarpas/Fasilitas Jumlah Kapasitas Ket 

1 Asrama umum putra 1 Gedung   

2 Asrama umum putri  1 Gedung   

3 Asrama khusus putri 1 Gedung   

4 Dapur putra  1 Buah   

5 Dapur putri  1 Buah   

6 Ruang perkantoran untuk 
masing-masing lembaga 
pendidikan  

Sesuai Kebutuhan    

7 Laboraturium komputer Untuk masing-
masing lembaga 

  

8 Laboraturium MIPA  Untuk masing-
masing lembaga 
formal MTS dan MA 

  

9 Perpustakaan Untuk masing-
masing lembaga 
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10 Aula pertemuan Untuk masing-
masing lembaga 

  

11 Masjid  1 Buah   

12 Air untuk asrama putra Sumur bor   

13 Air untuk asrama putri PDAM   

14 Listrik Secukupnya   

15 Kantin di asrama putra dan 
putri 

3 Lokasi   

16 Ruangan di Asrama putra 6 Ruangan   

17 Ruangan di Asrama putri 7 Ruangan   

19 Mobil Ambulance  1 Buah   

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim) 

B.Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan semua jenis kegiatan dan 
proses belajar mengajar,Pondok Pesantren Al-Aziziyah memenuhi dan 
menyediakan berbagai sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang yang 
memadai,seperti adanya dua masjid dengan lokasi yang berbeda yang dimana 
memang sengaja dibangun agar santri putra dan santri putri tidak berbaur, 
kemudian ada asrama khusus dan umum bagi santri putra dan santri putri, asrama 
khusus dibangun untuk santri-santri yang ingin memfokuskan dirinya agar lebih 
giat lagi dalam mengejar target menghafal Al-4XU¶DQ�� NHPXGLDQ� DGD� � DVUDPD�
umum yang dimana lebih diminati oleh santri-santri dikarenakan tidak terlalu 
banyak tekanan seperti asrama khusus tetapi tetap memiliki target dalam 
menghafal Al-4XU¶DQ��.DUHQD�PHPDQJ� SDGD� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�$O-Aziziyah ini 
sangat memisahkan santri putra dan santri putri, adapun dalam bagian 
pengawasan juga sangat dibedakan yang dimana putra memiliki pos keamanan 
yang di jaga ketat  oleh satpam dan pengurus asrama yang bertugas, kemudian 
santri putri juga memiliki bagian pos keamanan yang sama-sama dijaga ketat oleh 
satpam dan pengurus yang bertugas akan tetapi pada bagian keamanan santri putri 
memang benar-benar ketat dijaga tidak boleh keluar tanpa sebab dan alasan yang  
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jelas, itulah  mengapa pos keamanan di pisah. Selebihnya sarana dan prasarana 
pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah bisa di lihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1.3-Fasilitas Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

 
No Sarpas/Fasilitas Jumlah Kapasitas Ket 

1. Masjid Putra 1 Buah 3.000 Pusat 
kegiatan 
tahfidz putra 

2. Masjid Putri 1 Buah 750 Pusat 
kegiatan 
tahfidz putri 

3. Asrama Utama Putra 2 Gedung 750  

4. Asrama khusus putra 11 Lokasi 1.500  

5. Asrama umum putri 4 Gedung 950  

6. Asrama khusus putri 4 Lokasi 500  

7. Dapur umum putra 1 Buah   

8. Dapur umum putri 1 Buah   

9. Ruang belajar putra/putri 147 Ruang 4.417 Asumsi 
30/rombel 

10. Ruang perkantoran untuk 
masing-masing lembaga 
pendidikan 

Sesuai kebutuhan   

11. Laboraturium komputer Untuk masing-
masing lembaga 

  

12. Laboraturium MIPA Untuk masing-
masing lembaga 
formal Mts/MA 

  

13. Perpustakaan Untuk masing-
masing lembaga 
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14. Aula pertemuan Untuk masing-
masing lembaga 

  

15. MCK putra/putri Secukupnya   

16. Koperasi putra/putri Maing-masing1 
Buah 

  

17. Kantin putra/putri Masing-masing 3 
Lokasi 

  

18. Pos keamanan Putra/Putri Secukupnya  24 Jam 

19. Sarana prasarana olah raga Asrama putra/putri   

20. Listrik PLN dan jenset  Secukupnya  Kapasitas 
diatas 
10.000 watt 

21. Air untuk putra/putri PDAM/sumur bor Cukup  

22. Klinik Al-Azizyah 1 Buah   

   (Sumber.Pondok Pesantren Al-Aziziyah) 

 

C.Program pondok pesantren Addinul Qayyim dan pondok pesantren Al-
Aziziyah 

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata 
manus yang berarti yang berarti melakukan. Sehingga digabung menjadi  managere 
yang artinya menangani.  Managere  diterjemahkan ke bahasa inggris  to manage 
(kata kerja)68management (kata benda), dan  manager untuk orang yang 
melakukannya. Management diterjemahkan ke bahsa Indonesia menjadi 
manajemen (pegelolaan). 

Menurut G.R Terry manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya69 

 
68 $QQLVD�6DOHKDK��³0DQDMHPHQ�.HDUVLSDQ�'DODP�.HWDWDXVDKDDQ�'L�0,1���3ULQJVHZX´��

(Skripsi, FTK UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2020). 
69 Ibid 
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Informasi yang peneliti dapatkan dari kepala yayasan Pondok 
3HVDQWUHQ� $GGLQXO� 4D\\LP� LDODK�� ³%DKZD� SURJUDP� WDKILG]� LQL� GLEDJL�
menjadi dua yaitu khusus dan umum yang dimana program khusus ini 
memiliki target dan program umum ini sesuai kemampuan para santri�´70 
Alasan kepala yayasan Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini 
memisahkan program tersebut, agar para santri tidak hanya fokus 
menyelesaikan. 

1.Pondok pesantren Addinul Qayyim 
 

Untuk program pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim dimulai 
GDUL� VHOHVDL� VKRODW� VXEXK� EHUMDPD¶DK� VDQWUL� GLDUDKNDQ� XQWXN� PHQJDML� GL�
musholla, setelah itu santri yang memiliki jadwal piket di tugaskan untuk 
membersihkan halaman Pondok, ruangan,selokan dan kamar mandi. 
Kemudian santri diarahkan untuk bersiap-siap sarapan dan masuk sekolah, 
VHOHSDV�PHUHND�VHNRODK�VDQWUL�GL�ZDMLENDQ�XQWXN�VKRODW�]XKXU�EHUMDPD¶DK�
kemudian makan siang dan sembari beristirahat. Tiba waktu sholat asar 
VDQWUL� GLDUDKNDQ� XQWXN� VKRODW� DVDU� EHUMDPD¶DK� GL� PXVKROOD� NHPXGLDQ�
mengaji sesuai dengan khalaqoh masing-masing atau jurusan tahfidz dan 
kitab.71  

Setelah selesai mengaji santri yang memiliki jadwal piket sore 
ditugaskan untuk membersihkan halaman Pondok,selokan,ruangan dan 
kamar mandi, selesai dari tugas piket santri di arahkan untuk bersiap-siap 
VKRODW� PDJULE� EHUMDPD¶DK� GDQ� PHQJDML� GL� PXVKROOD�� VHWHODK� LWX santri  
VKRODW� LV\D¶berjamaah kemudian istirahat makan. Adapun agenda malam 
santri yaitu ngaji sesuai khalaqoh masing-masing dan setelah itu santri di 
arahkan untuk beristirahat.  

 

  

 
70 H.Zahrul Maliki, Wawancara, Pondok Pesantren Addinul Qayyim, 14 Januari 2024. 
71 Hasan Basyrii, Wawancara, Kapek Gunung Sari, 2 November 2023. 
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Tabel 1.4- Program Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
 

Waktu Kegiatan 

04.30 Persiapan solat subuh 

06.00 Membersihkan halaman Pondok Pesantren dan sarapan 

06.30 Persiapan masuk kelas  

12.10 Sholat zuhur berjamaah 

12.30 Makan siang dan istirahat siang 

15.30 Sholat asar berjamaah  

15.50 Ngaji sore / Tahfidz 

17.00 Memebersihkan halaman Pondok Pesantren 

18.30  Persiapan sholat magrib berjamaah 

19.00 Tahfidz malam 

19.30 3HUVLDSDQ�VKRODW�LV\D¶�berjamaah 

19.50 Makan malam 

20.15 Ngaji malam 

21.00 Istirahat  

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim) 

 

2.Program pondok pesantren Al-Aziziyah 

Untuk program wajib yang memang sudah dijalankan sejak dulu yaitu: Program 
7DKILG]�4XU¶DQ��NHPXGLDQ�XQWXN�SURJUDP�WLDS�KDUL�GDUL�EDQJXQ�WLGXU�KLQJJD�WLGXU�
kembali yaitu: 

Tabel 2.1-Program Pondok Pesantren AlAziziyah 
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Waktu Kegiatan 

03.30 Azan awal/sholat tahajud 

04.30 Persiapan sholat subuh 

05.00 Sholat subuh berjamaah 

05.15 0XURMD¶DK�$O-4XU¶DQ��PHQJXODQJ�KDIDODQ� 

06.00 Pembersihan ligkungan, sarapan, dan mandi pagi 

06.30 Persiapan masuk kelas 

07.15 Sholat dhuha dan masuk kelas 

12.15 

12.30 

6KRODW�G]XKXU�EHUMDPD¶DK��]LNLU�GDQ�GRD 

Makan siang dan istrahat siang 

15.00 Persiapan sholat asar 

15.30 6KRODW�DVDU�EHUMDPD¶DK�GDQ�PHQJKDIDO�$O-4XU¶DQ 

18.00 Persiapan sholat magrib 

18.30 6KRODW�PDJKULE�EHUMDPD¶DK��]LNLU��GRD�VHUWD�7D¶OLPXO�)DGD¶LO 

18.45 Makan malam 

19.30 Sholat isya EHUMDPD¶DK��]LNLU�GDQ�GRD 

20.00 3HQJNDMLDQ�NLWDE�0X¶WDEDURK 

21.00 Belajar sendiri/menyelesaikan PR 

22.00 Istirahat / tidur malam 

 (Sumber.Pondok Pesantren Al-Aziziyah) 
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D.Kredibilitas Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren 
Al-Aziziyah 

Kredibilitas berarti perihal dapat dipercaya. Dalam hal ini kredibilitas 
merujuk ke arah suatu kepercayaan yang diperoleh seseorang untuk membuktikan 
bahwa dirinyanlayak untuk dipercaya dalam suati bidang. Penggunaan kata 
kredibilitas sudah luas digunakan oleh orang tang bekerja di suatu usaha atau 
perusahaan maupun dalam dunia pendidikan.  

Begitupun dengan pondok pesantren Addinul Qayyim dan Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah, seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa 
kredibilitas yang sudah dibangun bertahun-tahun lalu terbukti nyata hingga saat 
ini. Pondok Pesantren  Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
dikenal sangat baik oleh masyarakat luas dalam bidang tahfidznya, dengan 
menggunakan berbagai metode yang telah disesuaikan dengan kebutuhan semua 
santri yang ada didalam pondok pesantren tersebut.  

Setelah melihat dan membandingkan antara kedua pondok pesantren yang 
menjadi objek penelitian, bisa kita lihat bahwa keduanya memiliki fokus dakwah 
yang berbeda. Kedua pondok pesantren tersebut memiliki ciri khas tersendiri. 
Yang dimana pondok pesantren Addinul Qayyim yang membebaskan para 
santrinya untuk memilih program tetapi tetap dalam pengawasan dan tanggung 
jawab yayasan. Sedangkan pada pondok pesantren Al-Aziziyah sejak pertama 
didirikannya telah membuka program khusus lembaga tahfidz, sampai saat ini 
itulah yang menjadi ciri khas pondok pesantren Al-Aziziyah, tujuannya didirikan 
SRQGRN� WDKILG]XO� 4XU¶DQ� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� $O-Aziziyah ini ingin mencetak 
ribuan penghafal Al-4XU¶DQ�\DQJ�WHUVHEDU�GL�,QGRQHVLD�WHUPDVXN�GL�OXDU�1HJHUL� 

Adapun fungsi dari manajemen dalam pengimplementasikan program 
pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
antara lain yaitu: 

1. Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

1. Planing (Perencanaan) 

 Ketika santri hendak menghafal Al-4XU¶DQ� VDQWUL� GLWHV� WHUOHELK� GDKXOX�
bacaannya dan ketika ada yang lulus atau tidak lulus akan dibuatkan khalaqah 
masing-masing, kemudian jika sudah mulai menghafal bagi yang sudah senior 
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akan dites juga hafalannya jika santri sudah mendapatkan hafalan 10 juz dan yang 
paling kuat hafalannya sampai 7 juz, maka akan diulang lagi mulai dari juz 7 agar 
tetap ingat dengan hafalannya.72 

Adapun program baru yang disebut program khusus, yang dimana 
program ini sudah berjalan dalam dua tahun terakhir, dalam program khusus ini 
para santri diharuskan mengikuti target dan kebijakan yang diberikan oleh 
yayasan, sedangkan program yang memang sudah dijalankan oleh Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim ini ialah program umum, yang dimana para santri 
diberikan kebebasan dalam mengikuti program yang ada di diniah atau asrama, 
sehingga kemampuan para santri tidak selalu terikat dengan program yang ada di 
asrama.73 

 

2. Organizing (orang yang terlibat) 

Orang yang terlibat dalam proses ngaji tahfidz dalam Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim ini seperti ustadz dan ustadzah adapun para mudabbir dan 
mudabbirah yang sudah dipercayai untuk menyimak atau membimbing proses 
menghafal para santri.74 
 

7) Actuating (pelaksanaan) 
 

Sistem pelaksanaan ini sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini ada dua program yakni program 
tahfidz dan kitab, untuk itu khalaqah bagi kitab ini diajarkan membaca, 
menghafalkan dan mengartikan disertai memahami isisnya. Sistem khalaqah 
ini diberikan kepada asatidz dan asatidzah yang mampu menghafal dan 
memahami isi kitab dengan baik, khalaqah ini dilaksanakan secara 
berkelompok anatar 10-15 orang dengan pembimbing dari asatidz atau 
asatidzahnya. Khalaqah ini dilaksanakan pada ruangan kelas masing-masing. 

8) Controlling (pengawasan) 
Evaluasi merupakan fungsi manajemen untuk menilai hasil kerja yang 

telah dilakukan. Evaluasi dibutuhkan untuk mengontrol kemajuan dari 
 

72 M.Muzakki, Wawancara, Pondok Pesantren Addinul Qayyim, 29 Desember 2023. 
73 H.Zahrul Maliki, Wawancara, Pondok Pesantren Addinul Qayyim, 14 Januari 2024. 
74Ibid 
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rencana yang telah dirancangkan. Bisa juga digunakan untuk menilai apakah 
perlu diadakan perubahan strategi atau tidak. Adapun Pengawasan yang 
dilakukan oleh kepala lembaga dan kepala yayasan Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim secara sistem berkala dikoordinasi dan evaluasi dalam 3 bulan sekali 
atau pada waktu yang tidak dapat diprediksi.75 

2.Pondok Pesantren  Al-Aziziyah 

1.Planing (Perencanaan) 

 Ketika santri hendak menghafal Al-4XU¶DQ� VHEHOXPQ\D� SDUD� XVWDG]� GDQ�
ustadzah pembimbing mereka akan mengetes terlebih dahulu dari mana 
kemampuan mereka membaca Al-4XU¶DQ� WDMZLG�� 6HWHODK� LWX� DNDQ� GLODNXNDQ�
evaluasi kepada para santri untuk menentukan apakah kemampuan mereka harus 
dimatangkan terlebih dahulu atau berlanjut untuk menghafal. Kemudian para 
santri akan diberikan target berapa lama dan berapa juz yang akan mereka 
selesaikan.76 

2.Organizing(orang yang terlibat) 

 Orang-orang yang terlibat didalam pelaksanaan proses penghafalan Al-
4XU¶DQ�KDUXV�PHPLOLNL�NHPDPSXDQ�GDQ�LOPX�\DQJ�PHPDGDL�XQWXN�PHPELPELQJ�
para santri menjadi penghafal Al-4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� GDQ� EHUDKNODNXO� NKDULPDK��
Bahwa kesungguhan para santri untuk mencapai tingkat kemampuan hafal Al-
4XU¶DQ�\DQJ�PHPDGDL�FXNXS�EHVDU��7LQJNDW�7VDQDZL\DK�WHUQ\DWD�XQWXN�NHODV�,,,�
dari putra 3 orang dan putri 1 orang telah mampu menghafal 30 juz Al-4XU¶DQ��
sedangkan yang lainnya telah menghafal antara 6-10 juz. Dari Madrasah Aliyah 
ternyata sejak kelas 1 banyak yang sudah mendapatkan hafalan minimal 1-5 juz. 
Dengan ini mengambarkan bahwa pesantren dengan ciri khusus Tahfidzul 
4XU¶DQ��PDVLK�WHWDS�HNVLV�77 

 Al-Aziziyah sebagai Pondok Pesantren yang besar dan memiliki program 
khusus tahfidz memiliki sumber daya manusia yang memadai. Dari hasil 
wawancara, jumlah ustad dan ustdazah yang mengajar di Pondok Pesantren Al-
Aziziyah sekitar 158 orang. Menghatamkan  hafalan Al-4XU¶DQ�\DQJ�PHUXSDNDQ�

 
75Ibid 
76 Birlianty, Wawancara, Pondok Pesantren Al-Aziziyah, 29 Oktober 2023. 
77 Ibid 
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ustadz,ustadza,santri dan para alumni Pondok Pesantren Al-Aziziyah,S1 dan S2 
dalam maupun luar Negeri.78 

3.Actuating(pelaksanaan) 

 Sistem pelaksanaan sebagaimana telah dikemukakan sebelum ini bahwa 
Pesantren Al-Aziziyah lebih memfokuskan outputnya pada bidang Tahfidzul 
4XU¶DQ��8QWXN�LWX�+DODTDK�\DQJ�GLWDPSLONDQ�PDWHULQ\D�DGDODK�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�
tajwid dan seni membaca Al-4XU¶DQ�� 6LVWHP� KDODTDK� GLEHULNDQ� ROHK� EHEHUDSD�
kader yang sudah mampu menghafal 30 juz Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EDLN��+DODTDK�LQL�
dilaksanakan secara berkelompok antara 15-20 orang dengan pimpinan seorang 
guru. Halaqah ini dilaksanakan pada ruangan kelas masing-masing.79 

 

4.Controlling(pengawasan) 

 Khusus untuk mengawasi berjalannya proses penghafal oleh para santri 
yang dilakukan oleh masing-masing penanggung jawab. Berdasarkan 
perkelompok biasanya terdapat satu ustadz atau ustadzah yang akan mengontrol 
serta ada para penyimak yang yang telah memiliki hafalan. Sebaliknya ada juga 
pengontrol dari pihak mustami-mustami(penyimak) yang akan bertugas 
memberikan sanksi kepada setiap santri apabila tidak dapat menyelesaikan 
hafalan yang telah mereka targetkan diawal.80 

  

 
78Ibid 
79Ibid 
80Ibid 
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BAB III 

KOMPARASI PONDOK PESANTREN ADDINUL QAYYIM 
DENGAN PONDOK PESANTREN AL-AZIZIYAH 

 

A. Perbandingan prestasi alumni 
1.Prestasi para alumni Pondok Pesantren Addinul Qayyim  

Prestasi para alumni pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini tidak 
melulu berfokus pada program Tahfidz, akan tetapi pada lembaga pendidikan 
yang ada di Pondok Pesantren Addinul Qayyim  yang dimana para santri-
santrinya selalu ada yang menjadi juara dan mengangkat nama baik yayasan 
Addinul Qayyim, inilah salah satu yang menjadi daya tarik untuk menarik minat 
masyarakat. Sebagaimana bisa dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2- Prestasi alumni Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

No Nama Keterangan 

1 Zakiatun Hana Lolos ke tahap 3 bina antar budaya yang 
di sponsori oleh USA pada tahun 2012 

2 Siti Maya Zahrani Lolos ke tahap 3 bina antar budaya yang 
di sponsori oleh USA pada tahun 2012 

3 Wardatul Hasanah Lolos ke tahap 3 bina antar budaya yang 
di sponsori oleh USA pada tahun 2012 

4 Nazwir Kahfi Lolos ke tahap 3 bina antar budaya yang 
di sponsori oleh USA pada tahun 2012 

5 Zakiah  Menjadi Dewan Hakam Termuda di 
Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
pada Tahun 2012 

6 Zakiah  Juara umum Tingkat Madrasah Aliyah 

7 Fuziati  Juara 4 Tingkat Madrasah Aliyah 

8 Irfiana Zohriana Juara 2 Tingkat Madrasah Aliyah 
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9 Fatahul Aziz Juara 3 Tingkat Madrasah Aliyah 

10 Fatahul Aziz -XDUD� ��.KRWLO�4XU¶DQ�074�3-1 UKM 
PSQ UNRAM Sepulau Lombok 

11 Rizki Aulia Juara 2 Lomba Membaca Kitab 
SeKabupaten/Kota  

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim) 
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2.Prestasi para alumni Pondok Pesantrenn Al-Aziziyah 

Prestasi alumni Pondok Pesantren Al-Aziziyah ini memang sangat banyak 
dan berprestasi terutama  GL� ELGDQJ�074� GDQ� 7DKILG]XO� 4XU¶DQ, yang dimana 
para asatidz dan asatidzah selalu membimbing seluruh santrinya agar tetap 
mengikuti sebuah perlombaan  tingkat nasional maupun internasional. Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah  memang sudah di nobatkan menjadi Pondok Pesantren 
yang banyak mencetak generasi penghafal Al-4XU¶DQ� WHUEDLN� SDGD� WDKXQ� ����. 
Sebagaiamana di urutkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.3- Prestasi alumni Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

NO NAMA KETERANGAN 

1 H.Fathul Aziz Musthofa Terbaik I 10 juz Tingkat Nasional 
Tahun 1988 di Saudi Arabia 

2. H.Kholid Nawawi Ridwan   Peserta 30 juz Tingkat Internasional 
Tahun 1988 di Saudi Arabia 

3. H.Fuziyati Musthofa Terbaik I 30 juz Tingkat Nasional 
Tahun 1994 di Yogyakarta  

4 H.Kholid Nawawi Ridwan Harapan I 30 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 1994 di Yogyakarta 

5 M.Azka Fuadi 7HUEDLN�,,�4RUL¶�$QDN�7LQJNDW�1DVLRQDO�
Tahun 2003 di Kalimantan Tengah 

6 Hj. Juznawati Harapan III 2O Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2003 di Kalimantan Tengah 

7 Hj. Juznawati Terbaik I 30 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2004 di Bengkulu 

8 Sulistiyawati Harapan III 5 Juz dan Tilawah Tingkat 
Nasional Tahun 2007 di Jakarta 

9 Mainiwati Harapan III 5 Juz Tilawah Tingkat 
Nasional Tahun 2009 di Jakarta 
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10 Kurnilawati Harapan III 5 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2011 di Kalimantan Selatan 

11 Siswadi Terbaik I 10 Juz Tingkat Internasional 
Tahun 20012 di Ambon 

12 Siti Mardhiyah Harapan II 20 Juz Tingkat Nasional 
Tahunn 2014 di Kepri(Batam) 

13 Siswadi 10 Juz Tingkat Internasional Tahun 
20012 di Saudi Arabia 

14 Siti Mardhiyah Harapan II 20 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2014 di Kepri (Batam) 

15 Siswadi Harapan III 20 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2014 di Kepri (Batam) 

16 Ummu Hanifah Harapan III 10 Juz Tingkat Nasional 
Tahun 2015 di Jakarta  

(Sumber: Pondok Pesantren Al-Aziziyah) 
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B.Perbandingan lembaga pendidikan 

 1.Lembaga pendidikan pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

Lembaga yang ada pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini bisa 
dibilang cukup lengkap dan memadai bagi para santri-santrinya, walaupun 
ruangan yang terbatas tetapi para tenaga pengajar dan murid-murid tetap 
semangat dalam menjalankan prose ngajar-mengajar, dan yang terpenting rasa 
nyaman dan aman. Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini memang sederhana 
tetapi sangat  mampu dan penuh semangat  dalam mendidik anak didik yang ada 
di lembaga pendidikan yang didirikan. Beberapa macam lembaga yang ada di 
Pondok Pesantren Addinul Qayyim bisa dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.4-Lembaga Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

No Lembaga Pendidkan Jumlah 
siswa/santri 

Ket. 

1 Taman kanak-kanak (TK) 115  

2 Raudhatul Athfal (RA) 110  

3 Sekolah Dasar Islam (SDI) 250  

4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 300  

5 Madrasah Aliyah (MA) 450  

6 Takhassus 100  

Jumlah Santri 1325  

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim) 

  

2.Lembaga pendidikan pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Lembaga pendidikan yang ada pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah ini 
memang sangat lengkap, berbagai macam lembaga pendidikan formal dan non-
formal, dikarenakan jumlah santrinya yang banyak dan tuntutan dari masyarkat 
yang antusias untuk memasukkan anak atau kerabatnya di Pondok Pesantren Al-
Aziziyah. Maka dari itu para pengelola dari Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
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mendirikan berbagai macam lembaga yang dapat mencetak generasi-generasi 
penerus bangsa yang berkarakter  religius. Adapun berbagai macam lembaga 
yang ada di Pondok Pesantren Al-Aziziyah bisa dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 3.1-Lembaga Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

No Lembaga Pendidkan Jumlah 
siswa/santri 

Ket. 

1 Taman kanak-kanak (TK) 135  

2 Raudhatul Athfal (RA) 132  

3 Sekolah Dasar Islam (SDI) 632  

4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
puta 

867 Wajib mondok 

5 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
putri 

635 Wajib  mondok 

6 Madrasah Aliyah (MA) putra 556 Wajib mondok 

7 Madrasah Aliyah (MA) putri 553 Wajib mondok 

8 STIT Al-Aziziyah 151  

9 0DGUDVDWXO�4XU¶DQ�:DO�+DGLWV�
(MQWH) putra 

403 Wajib mondok 

10 0DGUDVDWXO�4XU¶DQ�:DO�
Hadits(MQWH)putri 

224 Wajib mondok 

11 0D¶KDG�$O\�7DNKDVVXV�SXWUD 20 Wajib mondok 

12 0D¶KDG�$O\�7DNKDVVXV�SXWUL 40 Wajib mondok 

13 Taman Pendidikan Al-4XU¶DQ 175  

14 Abu Sulhi Putri (Khusus Tahfizh) 64 Wajib mondok 

15 Riyadhul Huffaz Putra (Khusus 
Tahfizh) 

210 Wajib mondok 
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16 Riyadhul Huffaz Putri(Khusus 
Tahfizh) 

61 Wajib mondok 

17  Lembaga Ekonomi 

Koprasi Pondok 
Pesantren(kopontren) 

  

18 0DMHOLV�7D¶OLP 

(Yang diasuh oleh Pimpinan 
Pondok) 

  

19 0DMHOLV�7D¶OLP 

(Yang diasuh oleh para alumni) 

  

Jumlah Keseluruhan: 4849  

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim) 

 

 

C.Perbandingan Visi-Misi 

 1.Perbandingan visi-misi Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 
Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Meski dikatakan Pondok Pesantren ini masi bersaudara akan tetapi 
Pondok Pesantren ini juga memiliki visi-misi yang berbeda-beda dalam 
menjalankan sebuah kegiatan yang ada di masing-masing Pondok Pesantren. 
Perbandingannya bisa  dilihat  dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2- Visi-Misi Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 
Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim 

Visi Misi 

 Unggul dalam 
prestasi,maju 
dalam 
kreasi,Berakhlakul 
Karimah Dalam 
Penampilan 
 

 

1) Penamaan keimanan 
dan ketakwaan melalui 
pelaksanaan praktek-
praktek ibadah kepada 
Allah SWT. 

2) Membentuk perilaku 
berprestasi, pola pikir 
yang kritis dan kreatif 
pada peserta didik 

3) Meningkatkan kualitas 
peserta didik,baik 
dibidang agama 
maupun umum 

4) Menumbuh 
kembangkan sikap 
disiplin dan tanggung 
jawab serta 
penghayatan dan 
pengalaman nilai-nilai 
Agama Islam untuk 
membentuk siswa-
siswi yang berahklakul 
karimah. 

5) Membudayakan 
salam,maaf,terimakasi
h,dan permisi dalam 
kehidupan sehari-hari 

6) Menciptakan suasana 
aman, tertib, sehat dan 
penuh rasa tanggung 
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jawab serta 
kekeluargaan 

 

Pondok 
Pesantren Al-

Aziziyah 

Visi Misi 

 Menjadikan pusat 
tahfidz dan kajian Al-
4XU¶DQ�VHUWD�LOPX-ilmu 
keislaman yang unggul 
dan bermutu di Nusa 
Tenggara Barat dan 
Indonesia Bagian 

Timur 

1) Menyelenggarakan kegiatan 
tahfidz Al-4XU¶DQ�EDJL�VDQWUL�
untuk setiap jenjang 
pendidikan. 

2) Meyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran formal dan non 
formal melalui lembaga 
pendidikan yang di miliki. 

3) Melakukan kegiatan dakwah 
islamiyah dalam artian yang 
komprehensip dengan berpijak 
SDGD�SULQVLS�³DKOXVXQQDK�ZDO�
MDPDD¶DK´ 

4) Menyelenggarakan kegiatan 
pemberdayaan ekonomi ummat 
dan ikut berupaya 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui lembaga-
lembaga ekonomi yang di 
miliki 

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah) 
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D.Perbandingan Promosi yang menarik minat masyarakat 

Agar menarik minat masyarakat maka yayasan harus memiliki strategi 
yang baik untuk menginformasikan produknya kepada masyarakat luas sehingga 
timbul suatu permintaan akan suatu barang tersebut serta usaha tersebut dapat 
dilakukan dengan menyusun sebuah strategi promosi. Maka Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah harus bisa dan memiliki 
strategi yang baik, agar masyarakat tau bahwa Pondok Pesantren tersebut 
merupakan lembaga yang bagus dan cocok untuk anaknya. Agar lebih spesifik 
perbandingan promosi antar pondok pesantren  tersebut bisa dlihat dalam tabel 
berikut: 

Tabel 3.3-Strategi Promosi Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 
Pondok PesantrenAl-Aziziyah 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim Pondok Pesatren Al-Aziziyah 

1. Pondok pesantren Addinul Qayyim ini 
menggunakan sistem sosialisasi sebagai 
promosinya, yang dimana kepala 
yayasan mengajak seluruh wali santri 
untuk berkumpul diaula untuk 
mengadakan rapat sekaligus 
mempromosikan Pondok Pesantren 
tersebut sehingga para wali santri yang 
akan mempromosikan Pondok Pesantren 
Tersebut ke masyarakat, karna santri 
yang sudah berada di Pondok Pesantren 
tersebut juga mengetahui  informasinya 
dari orang lain. 

2. Kemudian Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim ini menggunakan media sosial 
sebagai media promosinya seperti 
(Instagram,Youtube, dan Facebook) 
disana mereka,memperkenalkan 
lembaga,program,dan ekstrakulikuler 
yang ada di lembaga non formal. Dan 

1. Pondok Pesantren Al-Aziziyah ini 
menggunakan sistem promosi lewat 
0XVDEDTDK� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ�Mtq) 
yang di ikuti oleh santri-santri dan 
selalu mendapatkan juara tingkat 
Nasional dan Internasional. yang 
dimana lewat lomba inilah strategi 
promosi agar menarik minat 
masyarakat untuk menyerahkan 
anak atau keluarga mereka agar 
menimba ilmu di Pondok Pesantren 
Al-Aziziyah. 

2. Kemudian adapun media sosial yang 
dipakai dalam mempromosikan 
program-program dan lembaga yang 
ada di Pondok Pesanren Al-
Aziziyah ini ialah 
(Instagram,Facebook,dan Youtube). 
Di media sosial tersebut mereka 
membuat sebuat vidio pendek dan 
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juga lewat juara lomba-lomba yang 
santri raih agar menarik minat 
masyarakat. 

3. Kemudian yang menjadi daya tarik pada 
Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini, 
santri tidak di pungut biaya spp untuk 
lembaga pendidikannya. 

 

foto kegiatan santri untuk menarik 
minat masyarakat 

3. Adapun promosi yang di lakukan 
oleh para alumni yang memang 
berprestasi waktu di Pondok dan 
alumni yang sudah khatam Al-
4XU¶DQ� \DQJ� PHQMDGL� GD\D� WDULN�
masyarakat untuk menyerahkan 
anak-anak atau keluarga mereka 
agar menjadi penghafal Al-4XU¶DQ� 

 

E.Perbandingan Asal Santri 

Jika dibandingan dari asal santrinya memang Pondok Pesantren Al-
Aziziyah yang mempunyai berbagai macam santri  dari asal yang bervariasi 
dikarenakan memang Pondok Pesantren Al-Aziiziyah ini sudah sangat terkenal 
dari berbagai daerah dan negara, sehingga tidak tanggung-tanggung masyarakat 
yang berasal dari luar daerah untuk menyerahkan anaknya ke pondok pesantren 
Al-Aziziyah ini, sedangkan pada pondok pesantren Addinul Qayyyim yang 
memang lokasinya berada di tengah-tengah permukiman masyarakat setempat 
maka dominan asal santrinya berasal dari daerah pondok pesantren tersebut. 
Seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut: 

  Tabel 3.4- Asal santri Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan 
Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

 

 

 

 

Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim 

1)  Santri yang berada di Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim ini  hanya berasal dari 
Lombok dan masyarakat sekitar Pondok 
Pesantren, dikarenakan memang Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim ini dibuat 
untuk masyarakat sekitar. 

2) Kemudian ekonomi dan kultur 
masyarakat sekitar masih 
labil,disebabkan oleh faktor tingkat 
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pendidikan,kesehatan,ekonomi,budaya 
serta kesadaran terhadap kesetaraan 
gender, sehingga madrasah memacu 
untuk membentuk kepribadian dan 
kejiwaan yang benar-benar tangguh 
terhadap para siswa dan siswi sesuai 
dengan visi dan misi madrasah yang 
akan di wujudkan. 

 

 

 

 

Pondok Pesantren Al-
Aziziyah 

1) Seluruh pelosok Nusa Tenggara Barat 
yang mencakup dua pulau yaitu; pulau 
Lombok (Lombok Timur,Lombok 
Tengah , Lombok Utara , Lombok Barat 
dan Kota Mataram), dan Pulau 
Sumbawa ( Bima, Kota Bima , Dompu, 
Sumbawa, dan Sumbawa Barat), 

2) Luar daerah seperti Aceh,Medan,DKI, 
Jwa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Madura,Bali, NTT,Ambon,Irian Jaya, 
dan Daerah Nusantara lainnya. 

3) Saat ini santri Pondok Pesantren Al-
Aziziyah juga datang dari negeri jiran 
Malaysia dan Thailand 
 

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah) 
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F. Perbandingan Ekskul formal Pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
dan Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Ekskul ini juga bagian dari perbandingan yang peneliti ambil dari masing-
masing pondok pesantren, yang dimana perbandingan ekskul pada kedua pondok 
pesantren tersebut lumayan banyak dan rata-rata masi di jalankan hingga saat ini. 
Macam-macam ekskulnya bisa dilihat dalam tabel berikut ini: 

   Tabel 4.1-ekskul pondok pesantren 

Addinul Qayyim Al-Aziziyah 

1. Palang Merah Remaja (PMR) 
2. Pramuka 
3. Paskibra  
4. Karate/silat 
5. Teater  
6. Osis  

1. Palang Merah Remaja (PMR) 
2. OSIS 
3. Paskibra  
4. Bela diri  
5. KIR 
6. Language club 
7. Muhadaroh/pidato 3 bahasa 
8. Dan olahraga lainnya 

(Sumber.Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren Al-
Aziziyah) 

G. Perbandingan Umum yang ada di Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
dan Pondok -Pesantren Al-Aziziyah 

Perbandingan umum ini membandingan secara umum apa yang menjadi 
objek perbandingan dalam kedua pondok pesantren tersebut. Seperti cara 
berpakain, aturan berpakaian, apa saja yang boleh/tidak boleh di lakukan, ketika 
mereka bersekolah apakah kelas mereka di gabung dengan putra dan putri,boleh 
membawa alat elektronik atau tidak, dan juga Pondok Pesantren Addinul Qayyim 
ini tidak mewajibkan santrinya untuk tinggal di asrama atau mondok, dikarenakan 
dominan yang bersekolah di yayasan tersebut adalah kebanyakan penduduk dari 
sekitar pndok pesantren, dan juga memprioritaskan santri yang memang jauh dari 
daerahnya seperti KLU dan Lombok Timur. Lombok Tengah. Beda dengan 
Pondok Pesantren Al-Aziziyah yang memang diharuskan untuk tinggal di asrama 
atau mondok dikarenakan agar tetap terkontrol hafalan yang sudah mereka 
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hafalkan. Maka dari itu agar lebih jelasnya sebuah perbandingan ini bisa di lihat 
dalam tabel berikut:  

 Tabel 4.2 Perbandingan Umum yang ada di sekitar Pondok Pesantren 

Addinul Qayyim Al-Aziziyah 

1. Jika dilihat dari cara 
berpakaiannya Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim 
tidak mempermasalahkan cara 
berpakaian santri/ muridnya asal 
rapi dan tertutup misalnya tidak 
dilarang tidak menggunakan 
anak jilbab bagi perempuan dan 
tidak menggunakan peci bagi 
laki-laki 

2. Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim ini sangat 
membebaskan santrinya dalam 
hal berpenampilan, berkegiatan 
dan berkeliaran didalam 
maupun luar asrama tetapi tetap 
dalam pengawasan para 
pengurus asrama. 

3. Kemudian pada waktu sekolah 
santri pada Pondok Pesantren 
Addinul Qayyim ini dibolehkan 
berbaur pada santri putra, 
dikarenakan juga satu kelas ini 
digabung dengan putra dan 
putri. 

4. Dalam pembayaran SPP Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim ini 
tidak memungut biaya SPP pada 
santrinya yang berada di 
lembaga formal. 

1. Kemudian pada Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah sangat 
memperhatikan cara berpakaian 
santrinya, misalnya bagi santri 
putri diwajibkan menggunakan 
anak jilbab dan kaos kaki 
panjang dan juga bajunya tidak 
boleh dijait atau di pendekkan, 
kemudian bagi santri putra 
diwajibkan menggunakan peci 
dan kaos kaki. 

2. Sedangkan pada Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah memang 
bisa dikatakan peraturannya 
sangat ketat, misalnya santri 
dilarang keluar asrama tanpa 
izin dan alasan yang sangat 
jelas, dan juga dalam 
berpenampilan sehari-hari santri  
putri dilarang menggunakan 
hijab jadi atau hijab instan, 
hanya boleh menggunakan 
hijab standar pondok yang 
sudah di tetapkan. 

3. Namun pada Pondok Pesantren 
Al-Aziziyah sangat melarang 
santrinya berbaur atau bertemu 
dengan santri putra dikarenakan 
menghindari hal-hal yang dapat 
merugikan diri sendiri, 
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5. Dari jumlah gedung yang ada 
pada pondok pesantren Addinul 
Qayyim ini bisa dilihat terbatas 
dan cukup memadai,gedung 
untuk lembaga formal MTs dan 
Aliyah kemudian ada bangunan 
untuk asrama putra dan putri. 

6. Pada Pondok Pesantren Addinul 
Qayyim ini 50% siswa atau 
santrinya tidak mondok atau 
tinggal di asrama. 

7. Tidak boleh membawa alat 
elektronik 

kemudian dalam melaksanakan 
kegiatan sekolah santri-santri 
dibedakan jam dan gedungnya 
agar tidak bertemu dengan 
santri putra. 

4. Pada Pondok Pesantren Al-
Aziziyah ini memungut biaya 
SPP kepada santri yang  berada 
dilembaga formal 

5. Dari jumlah gedung yang ada 
pada pondok pesantren Al-
Aziziyah ini sangat banyak dari 
gedung sekolah dan asrama 
umum untuk putra putri,dan 
asrama khusus untuk putra putri 
juga yang banyak di bangun, 
kemudian terdapat masjid putra 
putri. 

6. Kemudian pada Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah ini 
terdapat 95% santri tinggal di 
asrama dikarenakan wajib bagi 
santri untuk tinggal diasrama 
dan mengikuti berbagai macam 
program hariannya.  

7. Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
juga melarang keras santrinya 
membawa alat elektronik 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Dari hasil analisis data, observasi dan pemaparan teori yang sudah 
dilakukan peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa Manajemen yang 
dilakukan pada Pondok Pesantren Addinul Qayyim dan Pondok Pesantren 
Al-Aziziyah sudah berjalan dengan baik sehingga program yang mereka 
terapkan berjalan dengan baik seperti: 

 
 Pada program Pondok Pesantren Addinul Qayyim yang dimulai 

dari sholat subuh berjamaah, kemudian bagi para santri yang memiliki 
jadwal untuk membersihkan pondok agar melaksanakan tugasnya, setelah 
itu santri diarahkan untuk bersiap-siap sarapan dan masuk sekolah, 
kemudian setelah mereka selesai sekolah atau setelah sholat zuhur santri 
diberi waktu untuk beristirahat dan makan siang. 

 
kemudian pada waktu ashar santri diarahkan untuk mengaji sesuai 

dengan khalaqoh mereka masing-masing atau sesuai jurusan kitab masing-
PDVLQJ��VHWHODK�LWX�SDGD�ZDNWX�LV\D¶�SDUD�VDQWUL�diarahkan kembali untuk 
mengaji yang biasa disebut dengan ngaji malam. Adapun program tahfidz 
ini dibagi menjadi dua yaitu khusus dan umum yang dimana program 
khusus ini memiliki target yang sudah ditetapkan oleh yayasan dan 
program umum ini sesuai kemampuan para santri. 

 
Sedangkan pada program Pondok Pesantren Al-Aziziyah yaitu 

GLPXODL� GDUL� 6KRODW� 7DKDMMXG� EHUMDPD¶DK� GDQ� sholat VXEXK� EHUMDPD¶DK�
yang di lanjutkan  dengan membaca beberapa surah yang terdapat di 
dalam Al-4XU¶DQ�VHUWD�PHPEDFD�DG]NDUXO�0X¶PLQLQ�G]LNLU�$O-Aziziyah), 
setelah selesai program subuh di masjid,kemudian seluruh para santri 
membersihkan asrama, kemudian pada program Tahfidz pagi di 
laksanakan pada jam 7.30 sampai dengan jam 10.00, adapun program 
tahfidz sore yang dilaksanakan oleh santri yang tidak mengikuti program 
tahfidz pada pagi hari. Kemudian pada jam 18.00 para santri bersiap-siap 
untuk sholat magrib berjamaah dan membaca QS. Al-Mulk, setelah 
rangkaian program magrib selesai santri diberi waktu untuk istirahat dan 
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ZDNWX� PDNDQ� PDODP�� NHPXGLDQ� NHWLND� ED¶GD� VKRODW� LV\D¶� VDQWUL�
PHODQMXWNDQ�SURJUDP�PDODP�\DLWX�QJDML�NLWDE�QJDML�PDODP��WD¶OLPXO�ODLO�. 

 
Manajemen Pondok Pesantren Addinul Qayyim Kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat ini sudah diterapkan dengan baik 
sehingga apa yang menjadi rencana dan target diawal sudah terealisasikan. 
Sumber Daya Manusia yang ada di Pondok Pesantren Addinul Qayyim ini 
juga sangat mendidik dan memotivasi santri agar lebih giat lagi dalam 
tahap pembelajaran. 

 
Sedangkan manajemen Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kecamatan 

Gunung Sari  Kabupaten Lombok Barat ini menggunakan manajemen 
yang khusus dan terarah untuk mampu bersaing dengan Pondok Pesantren 
lainnya. Pondok Pesantren Al-Aziziyah ini juga menggunakan metode 
khusus dan Sumber Daya Manusia yang dimiliki mamapu dimengerti serta 
dapat meningkatkan motivasi belajar para santri-santrinya. Dengan 
dukungan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kedua Pondok 
Pesantren tersebut, maka dari itu berjalannya proses manajemen di 
masing-masing Pondok Poesantren dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan rencana awal dan target yang telah ditata sebelumnya. 
 

B. Saran 
Tentu tidak ada penelitian yang sempurna, begitu juga dengan 

skripsi penulis, pada bagian akhir dari skripsi ini, izinkan penulis untuk 
menyampaikan beberapa saran: 

Kepada Pondok Pesantren Addinul Qayyim alangkah baiknya 
Pondok Pesantren ditata agar lebih rapi dan bersih lagi, sarana dan 
prasarana yang sudah rusak alangkah baiknya di ganti agar terlihat elok 
jika ada wali santri yang datang berkunjung, dan juga keamanan Pondok 
diperketat lagi agar para santri tidak merasa bebas melakukan hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan dikawasan Pondok Pesantren. 
 Kepada Pondok Pesantren Al-Aziziyahagar lebih memberi 
bimbingan akhlakul kharimah kepada para santri-santrinya, tetap selalu 
mengawasi hafalan santri agar tetap konsisten dalam menghafal al-TXU¶an, 
serta memberikan sarana dan prasarana yang memadai agar para santri 
nyaman berada dilingkungan Pondok Pesantren. 
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 Kepada penulis bisa menambah lagi wawasan dan pengetahuannya 
dalam lingkup Pondok Pesantren yang dimana semakin maju, kritis dan 
kreatif dalam berkegiatan. 
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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim 

1 Bagaimana struktur kepengurusan Pondok Pesantren Addinul Qayyim? 
2 Apa saja program yang ada di Pondok Pesantren Addinul Qayyim pada 

tahun 2023? 
3 Bagaimana Perencanaan program pada Pondok Pesantren Addinul 

Qayyim? 
4 Bagaimana pengorganisasian dalam melaksanakan program yang ada pada 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim? 
5 Bagaimana pelaksanaan program pada Pondok Pesantren Addinul 

Qayyim? 
6 Bagaimana  bentuk pengawasan dalam menjalankan program pada 

Pondok Pesantren Addinul Qayyim? 
7 Apa saja sarana dan prasarana yang ada pada Pondok Pesantren Addinul 

Qayyim? 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

1 Bagaimana struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
2 Apa saja program yang ada di Pondok Pesantren Al-Aziziyah pada tahun 

2023? 
3 Bagaimana Perencanaan program pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
4 Bagaimana pengorganisasian dalam melaksanakan program yang ada pada 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
5 Bagaimana pelaksanaan program pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
6 Bagaimana  bentuk pengawasan dalam menjalankan program pada 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah? 
7 Apa saja sarana dan prasarana yang ada pada Pondok Pesantren Al-

Aziziyah? 
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Lampiran 1- Surat izin penelitian 
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  Lampiran 2 - Dokumentasi Kegiatan Program Pondok 
Pesantren Addinul Qayyim 
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Lampiran 2 - Dokumentasi Kegiatan Program Pondok Pesantren Al-
Aziziyah 
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LAMPIRAN CEK TURNITIN PERPUSTAKAAN 
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LAMPIRAN SURAT BEBAS PINJAM PERPUSTAKAAN 

 

 


